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Pendidikan danKebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 –Nomor : 0543 b/u/1997 
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ARAB LATIN 
Konsonan Nama Konsonan Keterangan 
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 ب B B Be 
 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
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 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
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ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
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ه  H H Ha 
ء  A  ʼ Apostrof 
ي  Y Y Ye 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia untuk mengarungi 
kehidupan yang lebih mulia dan maju. Kegiatan pendidikan yang 
dilaksanakan melalui interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta 
didik merupakan peristiwa yang istimewa dan unik. Dikatakan istimewa 
karena dengan pendidikan itulah manusia dipersiapkan untuk menjalani 
kehidupannya, dan diarahkan serta dimungkinkan untuk mencapai tujuan 
kehidupannya yang lebih baik. Dikatakan unik karena mengandung ciri-ciri 
khas yang tidak terdapat pada kegiatan-kegiatan lainnya. Prayitno, (2009:55) 
mengemukakan ciri-ciri khas itu terutama ditandai dengan adanya sejumlah 
kandungan pokok yang terdapat pada kegiatan pendidikan, yaitu adanya 
peserta didik, pendidik, dan tujuan pendidikan, yang ketiganya terintegrasi 
melalui proses pembelajaran yang terjadi pada suatu kondisi yang disebut 
situasi pendidikan.  
Upaya pendidikan diwujudkan melalui kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik dengan energi pembelajaran yang dituangkan dalam muatan materi 
pembelajaran menjadi proses pembelajaran. Prayitno, (2009:461) proses 
pembelajaran yang dikehendaki adalah pelayanan unggul terhadap peserta 
didik untuk mencapai optimalisasi perkembangan mereka. Umar 
Tirtarahardja & La Sulo, S.L., (2005:51) pelayanan unggul demikian itu 
dilandaskan pada pendekatan dan konstruk yang tepat, meliputi berbagai 
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komponen yang jelas, sistematik, dinamis, efektif dan efisien. Komponen-
komponen dalam pendidikan terdiri dari pendidik, peserta didik, proses 
pembelajaran, materi pembelajaran, sarana dan prasarana, evaluasi 
pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Guru sebagai pendidik mempunyai 
peranan penting dalam mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran di 
sekolah. Seorang guru bukan hanya memberikan pengetahuan kepada siswa 
melainkan guru juga harus dapat menjadi motivator sekaligus fasilitator bagi 
siswa, sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan, dan pada gilirannya hasil belajar siswa 
mencapai ketuntasan yang diharapkan.  
Menurut Slameto, (2004:2) belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Pernyataan ini mirip dengan apa yang di ungkapkan 
oleh Djamarah & Zain, (2002:39) yang mengatakan bahwa, “belajar adalah 
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 
Menurut aliran behaveoristik, belajar adalah pembentukan asosiasi antara 
kesan yang ditangkap oleh panca indra dengan kecenderungan untuk 
bertindak atau berhubunngan antara stimulus dan respon ( Sanjaya 2008:29 ). 
Dengan memperbanyak belajar maka akan didapatkan perubahan yang 
signifikan pada kepribadian di setiap individu yang belajar tersebut. Tidak 
hanya mengokohkan kepribadian, akan tetapi dengan banyak belajar akan 
xix 
 
membuat seseorang lebih peka dalam bersikap, memperbaiki perilaku dan 
dapat meningkatkan keterampilan.  
Keterampilan yang dimaksud adalah bukan sebatas keterampilan di 
bidang teknologi atau sains, akan tetapi keterampilan yang dimaksud disini 
adalah keterampilan yang dapat mewujudkan siswa yang menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang didasarkan pada nilai-nilai religius, sehingga 
hasil dari pendidikan tersebut adalah orang-orang yang memiliki IPTEK dan 
IMTAQ. Untuk mewujudkan hal tersebut, pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah salah satu komponen yang tidak bisa dipisahkan dari proses 
pendidikan itu sendiri. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan 
pembelajaran yang diberikan kepada siswa agar para siswa dapat memahami 
agama Islam dengan baik, dan dapat mengamalkannya dengan sebaik-
baiknya. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah hendaknya di 
desain sedemikian rupa dengan sinergitas antara pendidik, peserta didik, 
kurikulum, proses, dan evaluasi.  
Sinergitas antara pendidik, peserta didik, kurikulum, proses, dan 
evaluasi tentunya harus menjadi perhatian di sekolah. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan kajian yang sistematis dan berkesinambungan dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Evaluasi tentunya salah 
satu strategi yang perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana proses 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah telah mencapai hasil yang 
diharapkan. Adapun hal-hal yang perlu di evaluasi terhadap pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah adalah evaluasi terhadap program, 
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evaluasi terhadap proses, dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam.  
Evaluasi yang sering dipahami selama ini dalam dunia pendidikan 
adalah terbatasnya pada penilaian saja. Penilaian ini dilakukan secara formatif 
dan sumatif. Ketika sudah dilakukan penilaian, dianggap sudah melakukan 
evaluasi. Pemahaman demikian tidaklah terlalu tepat. Pelaksanaan penilaian 
cenderung hanya melihat capaian tujuan pembelajaran saja. Padahal, dalam 
proses pendidikan tersebut bukan hanya nilai yang dilihat, tetapi ada banyak 
faktor yang membuat berhasil atau tidaknya sebuah program. Penilaian hanya 
bagian kecil dari evaluasi. Evaluasi juga harus dipahami sebagai bagian dari 
supervisi. Evaluasi tidak hanya berurusan pada nilai yang diukur berdasarkan 
penyelesaian soal-soal, tetapi evaluasi program pendidikan akan mengkaji 
banyak faktor. Dengan demikian evaluasi program perlu diperkenalkan 
kepada seluruh pendidik, karena evaluasi sangat penting dalam 
pengembangan mutu pendidikan.  
Menurut Gall, Gall and Borg (2007:559) “education evaluation is the 
process of making judgments about the merit, value, or worth of educational 
programs”. Dapat diartikan bahwa evaluasi pendidikan adalah proses 
membuat penilaian tentang prestasi, nilai, atau nilai program pendidikan. 
Stufflebeam dan Shinkfield (2007:9) mengutip The Joint Committee’s (1994) 
untuk mendefinisikan evaluasi “evaluation is the systematic assessment of the 
worth of merit of an object”. Dalam buku The Program Evaluation Standards 
yang ditulis oleh Donald B. Yarbrough dkk (2010:xxiv). Juga mengutip Joint 
Committee on Standard for Education Evaluation (JCSEE, 1994) defined 
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evaluation as the “systematic investigation of the worth or merit of an 
object”. Dapat diartikan bahwa evaluasi sebagai “penyelidikan sistematis 
nilai atau manfaat dari sebuah objek”. Stufflebeam dan Shinkfield 
(2007:9)Lebih lanjut diuraikan Donald B. Yarbrough dkk (2010:xxiv)   
bahwa :  
In the third edition, we expand the descriptive definition of program 
evaluation to include : (1) The systematic investigation of the quality of 
program, projects, subprogram, subproject, and/or any of their 
components or elements, together or singly. (2) For purpose of decision 
makng, judgments, conclusion, finding, new knowledge, organizational 
development, and capacity building in response to the needs of 
identified stakeholders. (3) Leading to improvement and/or 
accountability in the user program and system. (4) Ultimately 
contributing to organizational or social value.  
 
Menurut Wirawan (2011:7) mengatakan bahwa : “evaluasi sebagai riset 
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyajikan informasi yang 
bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya dan membandingkannya 
dengan indikator evaluasi dan hasilnya dipergunakan untuk mengambil 
keputusan mengenai objek evaluasi”.  
Owen (2006:20) menjelaskan temuan-temuan evaluasi yang mencakup 
evidence, conclusions, judgments, and recommendations, yang dapat diartika 
sebagai arti dari evaluasi tersebut :  
Findings encompass the following :Evidence, the data and other 
information which has been collected during the evaluation. Conclusion 
the synthesis of data and information. These are the meaning those 
involved in the evaluation make though the synthesis of data. This 
involves evaluator in data display, data reduction and verification 
process. Judgment, placing value on conclusions. Criteria are applied 
to the conclusions stating that the program is ‘good’ or ‘bad’, or that 
the result are ‘positive’, in the direction desired’, or ‘below 
expectations’. Recommendations these are suggested course of action, 
advice to police-makers, program manager or providers about what to 
do in the light of the evidence and conclusions.   
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Evaluasi program dapat disimpulkan sebagai suatu proses pencarian 
informasi, penemuan informasi dan penetapan informasi yang dipaparkan 
secara sistematis tentang perencanaan, nilai, tujuan, manfaat, efektivitas dan 
kesesuaian sesuatu dengan kriteria dan tujuan yang telah ditetapkan. Dapat 
diartikan bahwa program adalah seperangkat kegiatan rencana yang 
diarahkan untuk membawa perubahan yang ditentukan dan diidentifikasi 
melalui audiens yang teridentifikasi. Dalam hal ini menunjukkan bahwa 
program memiliki dua komponen penting, yaitu rencana yang 
terdokumentasikan dan tindakan yang konsisten dengan dokumentasi yang 
terkandung dalam rencana. Menurut Donald B. Yarbrough dkk (2010:xxiv), 
bahwa:  
Program as the systematic application of resources guides by logic, 
beliefs, and assumptions identifyinghuman needs and factor related to 
them. Defined completely a program is : (1) A set of planned systematic 
activities, (2) Using manages resources, (3) To achieve specified goals, 
(4) Related to specified needs, (5) Of specific, identified, participating 
human individual or groups, (6) In specific contexts, (7)  Resulting in 
documentable output, outcomes, and impacts, (8) Following assumed 
(explicit or implicit) system of beliefs (diagnostic, casual, intervention, 
and implementation theories about how the program works), (9) With 
specific, investigable costs and benefits.  
 
Dari uraian di ats dapat  diartikan program sebagai aplikasi sistematis 
dari sumber daya yang di dasarkan pada logika, keyakinan dan asumsi 
identifikasi kebutuhan manusia dan faktor-faktor yang berhubungan denga 
hal-hal yang sudah disebutkan. Program juga disebut sebagai hal yang 
termasuk di dalamnya dikelola, adanya sasaran target atau tujuan, adanya 
kebutuhan yang spesifik, diidentifikasi adanya partisipasi individu atau 
kelompok, adanya konteks tertentu, menghasilkan output terdokumentasi, 
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hasil dan dampak adanya sistem keyakinan yang terimplementasi dengan 
program kerja, dan memiliki manfaat.  
Menurut Arikunto dan Jabar (2009:3) ada dua pengertian untuk istilah 
“program”. Program dapat diartikan dalam arti khusus dan program dalam 
arti umum. Pengertian secara umum program adalah sebuah bentuk rencana 
yang akan dilakukan. “Program” apabila dikaitkan langsung dengan evaluasi 
program maka program diartikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan yang 
merupakan realisasi atau implementasi dari kebijakan, berlangsung dalam 
proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan sekelompok orang.  
Lebih lanjut Arikunto mengatakan bahwa ada tiga pengertian penting 
dan perlu ditekankan dalam menentukan program, yaitu (1) realisasi atau 
implementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam waktu relatif lama bukan 
kegiatan tunggal tetapi jamak berkesinambungan, dan (3) terjadi dalam 
organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Program diartikan sebagai 
suatu unit atau kesatuan kegiatan yang dapat disebut sebagai sistem yang 
didalamnya terdapat rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali 
tetapi berkesinambungan.  
Permasalahan Pendidikan Agama Islam di sekolah yang paling krusial 
salah satunya ialah jam belajar yang minim. Waktu yang hanya 2 jam dalam 1 
minggu itu tentu tidak cukup untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Baik 
itu tujuan kurikuler, hingga ke tujuan pendidikan nasional. Penyelenggaraan 
pendidikan agama Islam di sekolah penuh tantangan, karena secara formal 
penyelenggaraan pendidikan Islam di sekolah hanya 2 jam pelajaran per 
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minggu. Jadi apa yang bisa mereka peroleh dalam pendidikan yang hanya 2 
jam pelajaran. Jika sebatas hanya memberikan pengajaran agama Islam yang 
lebih menekankan aspek kognitif, mungkin guru bisa melakukannya, tetapi 
kalau memberikan pendidikan yang meliputi tidak hanya kognitif tetapi juga 
sikap dan keterampilan, guru akan mengalami kesulitan.  
Kemampuan guru dalam menerjemahkan dan kemudian menyusun 
indikator ketercapaian pembelajaran pada silabus sejauh ini hanya 
mengedepankan aspek kognitif dan psikomotorik saja. Sedangkan aspek 
afektif nyaris tidak tersentuh. Secara gamblang, dapat diketahui dari 
ketercapaian yang diperoleh peserta didik misalnya pada materi shalat, masih 
sebatas pengetahuan tentang tata cara shalat yang benar serta bagaimana 
mempraktekkannya. Esensi serta hikmah shalat masih belum menancap kuat 
pada sanubari peserta didik dan belum terlihat dalam kehidupan mereka 
sehari-hari.  
Di samping itu, permasalahan kelas juga turut mempersulit keberhasilan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Mulai dari masalah 
individual maupun masalah kelompok. Misalnya tingkah laku yang ingin 
mendapatkan perhatian orang lain, tingkah laku yang ingin menunjukkan 
kekuatan, tingkah laku yang bertujuan menyakiti orang lain, serta peragaan 
ketidakmampuan, yaitu dalam bentuk sama sekali menolak untuk mencoba 
melakukan apapun karena yakin bahwa kegagalan yang menjadi bagiannya.  
Banyaknya model evaluasi yang telah diuraikan diatas, peneliti akan 
mengambil salah satu model yang menurut peneliti lebih tepat untuk 
diterapkan dalam melakukan evaluasi program pembelajaran PAI di SMP 
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Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten. Adapun 
model evaluasi yang akan dipilih adalah CIPP Evaluation Model, yaitu model 
evaluasi yang terdiri dari evaluasi konteks, evaluasi masukan, evaluasi proses 
dan evaluasi hasil. Jadi evaluasi ini akan diterapkan untuk melakukan 
evaluasi terhadap program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten.  
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang memberikan muatan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas. Hal ini nampak dalam proses 
pembelajaraan yang menerapkan pembentukan karakter Islami mulai dari saat 
siswa datang sekolah anak disambut oleh guru dengan memberi salam dan 
berjabat tangan, siswa kemudian masuk masjid untuk melaksanakan sholat 
dhuha dan tadarus, kemudian memulai dan menutup pelajaran dengan doa 
juga pelaksanaan sholat fardhu dilaksanakan secara berjamaah ditambah lagi 
dengan khitobah setelah sholat dan juga ada program tahfidzul qur’an yang 
harus diselesaikan oleh para siswa. Selain itu juga terlihat bagaimana para 
siswa menjaga kebersihan lingkungan sekolah sehingga tampak asri tidak da 
sampah yang berserakan. Hal inilah yang menarik penulis untuk melakukan 
penelitian di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Ngawen. Peneliti ingin 
mengetahui apakah program pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dicanangkan sudah berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan evaluasi 
program Pembelajran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, peneliti 
mengangkat sebuah kajian penelitian yang berjudul “Evaluasi Program 
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Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Klaten”. 
  
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas, maka 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana evaluasi terhadap konteks dalam program pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana evaluasi terhadap masukan dalam program pembelajaran PAI 
di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019? 
3. Bagaimana evaluasi terhadap proses dalam program pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019? 
4. Bagaimana evaluasi terhadap hasil dalam program pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten 
Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui evaluasi terhadap konteks dalam program pembelajaran 
PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019.  
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2. Untuk mengetahui evaluasi terhadap masukan dalam program 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui evaluasi terhadap proses dalam program pembelajaran 
PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
4. Untuk mengetahui evaluasi terhadap hasil dalam program pembelajaran 
PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis, yakni:  
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dan 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai evaluasi 
program pembelajaran PAI di sekolah.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa: 1) Diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih mudah 
dalam memahami materi dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang tepat, 2) Dapat menciptakan kebiasaan-kebiasaan positif seperti 
kerja kelompok, aktif pada proses pembelajaran, mudah bersosialisasi, 
berani mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain, 
3) Terwujudnya semangat kompetisi di antara siswa.  
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b. Bagi Guru: menjadi guru yang dapat mengelola proses pembelajaran 
yang membelajarkan dan dapat mengevaluasi proses pembelajaran dan 
hasil pembelajaran secara objektif dan positif.  
c. Bagi Sekolah: sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Hakikat evaluasi program  
a. Pengertian evaluasi program  
Secara bahasa Evaluasi berasal dari bahasa Inggris, Evaluation 
yang berarti penilaian atau penaksiran. Sedangkan menurut istilah para 
pakar kependidikan berbagai macam redaksi, menurut Hayati 
(2009:51) evaluasi dapat diartikan sebagai, “suatu kegiatan yang 
terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan 
menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan suatu 
tolak ukur untuk memperoleh suatu kesimpulan”. Sedangkan menurut 
Abidin (2010: 3) evaluasi adalah “proses untuk melihat apakah 
perencanaan yang sedang dibangun berhasil sesuai dengan harapan 
awal atau tidak”. Menurut Hamalik (2008:180) evaluasi adalah “suatu 
proses atau kegiatan yang sistematis dan menentukan kualitas (nilai 
atau arti) daripada sesuatu berdasarkan pertimbangan dan kriteria 
tertentu”. 
Kemudian menurut Sanjaya (2006:184) evaluasi adalah “suatu 
proses yang sangat penting dalam pendidikan guru, tetapi pihak-pihak 
yang terkait dalam program itu seringkali melalaikan atau tidak 
menghayati sungguh-sungguh proses evaluasi tersebut.  
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Berdasarkan beberapa pengertian evaluasi yang telah diuraikan 
diatas, dapat dipahami bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Jika diambil sebuah 
kesimpulan berdasarkan beberapa pendapat diatas, proses kegiatan 
yang terencana dan sistematis untuk mengukur suatu objek 
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu.  
Evaluasi program termasuk pengukuran kinerja program, 
sumber biaya, aktivitas program, autocomes program dan pengujian 
asumsi sementara yang berhubungan dengan tiga elemen ini. Satu 
kontribusi potensial penting dari evaluasi program adalah 
kegunaannya oleh pengambil kebijakan, manager dan staf untuk 
mengubah sumber, aktivitas atau tujuan program untuk meningkatkan 
kinerja program. Bagaimanapun juga, evaluasi mengandung lebih 
banyak seni daripada ilmu pengetahuan.  
Menurut Tyler Ralph W yang dikutip oleh Mardiyah Hayati 
(2009:180) menyatakan bahwa rencana setiap dukungan evaluasi 
membutuhkan keputusan pekerjaan yang sulit sebagai evaluator 
berupaya mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab. 
Evaluator harus mengimbangi yang dapat dilakukan dan biaya desain 
dengan keuntungan hasil evaluasi dalam meningkatkan kinerja 
program atau mengkomunikasikan nilai aktivitas program kepada 
pengambil kebijakan atau masyarakat umum.  
Selain itu, dalam Islam juga ditegaskan bahwa evaluasi 
merupakan proses yang dilalui setiap orang untuk mengetahui 
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kualitasnya, hal ini sesuai dengan firman Allah pada Surah Al-
Baqarah ayat 31-33 berikut ini: 
 
 
 
 
 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
mamang benar orang-orang yang benar. Mereka menjawab: "Maha 
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman: "Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah 
berfirman: “Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. 
(QS Al-Baqarah: 31-33). (Departemen Agama RI, 1995:14) 
 
Ayat di atas menginformasikan bahwa manusia dianugerahi 
Allah potensi untuk mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik 
benda-benda, misalnya fungsi api, fungsi angin dan sebagainya. 
Manusia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa. System 
pengajaran bahasa kepada manusia (anak kecil) bukan dimulai dengan 
mengajarkan kata kerja, tetapi mengajarkannya terlebih dahulu nama-
nama, ini papa, ini mama, itu mata, itu pena dan sebagainya. Itulah 
sebagian kata yang dipahami oleh para ulama dari firmanNya Dia 
mengajarkan Adam seluruhnya (Shihab, 2002:174). 
xxxii 
 
Setelah pengajaran Allah dicerna oleh Adam AS, sebagaimana 
dipahami dari kata kemudian Allah memaparkan benda-benda itu 
kepada para malaikat lalu berfirman, “sebutkan kepada Ku nama-
nama benda itu, jika kamu orang-orang yang benar dalam dugaan 
kamu bahwa kalian lebih wajar menjadi khalifah”.  
Sebenarnya perintah ini bukan bertujuan menugaskan 
menjawab, tetapi bertujuan membuktikan kekeliruan mereka. Para 
malaikat yang ditanya itu secara tulus menjawab sambil mensucikan 
Allah, tidak ada pengetahuan bagi kami selain dari apa yang telah 
Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui Lagi Maha Bijaksana maksudnya mereka apa yang 
Engkau tanyakan itu tidak pernah Engkau ajarkan kepada kami. 
Engkau tidak ajarkan kepada kami bukan karena Engkau tidak mau, 
tetapi ada hikmah dibalik itu (Shihab, 2002:174).  
Demikian jawaban malaikat yang bukan hanya mengakui dan 
mengetahui jawaban pertanyaan tetapi sekaligus mengakui kelemahan 
mereka dan kesucian Allah SWT. Dari segala macam kekurangan atau 
ketidakadilan, sebagaimana dipahami dari penutup surat ini. Jawaban 
para malaikat sesungguhnya Engkau Mengetahui Lagi Maha 
Bijaksana, juga mengandung makna bahwa sumber pengetahuan 
adalah Allah SWT. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu, termasuk 
yang wajar menjadi khalifah dan Dia Maha Bijaksana dalam segala 
tindakannya, termasuk menetapkan makhluk yang wajar menjadi 
khalifah. Jawaban mereka ini juga menunjukkan kepribadian malaikat 
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dan dapat menjadi bukti bahwa pertanyaan mereka pada ayat 31 di 
atas bukanlah keberatan sebagaimana diduga oleh beberapa orang.  
Di antara ulama-ulama yang memahami pengajaran nama-nama 
kepada Adam AS. Dalam arti mengajarkan kata-kata, ada yang 
berpendapat bahwa kepada beliau dipaparkan benda-benda itu dan 
pada saat yang sama beliau mendengar suara yang menyebut nama 
benda yang dipaparkan itu.  
Ada juga yang berpendapat bahwa Allah mengilhamkan kepada 
Adam AS. Nama benda itu pada saat dipaparkannya sehingga beliau 
memiliki kemampuan untuk memberi kepada masing-masing benda 
nama-nama yang membedakannya dari benda-benda yang lain. 
Pendapat ini lebih baik dari pendapat pertama. Ia tercakup oleh kata 
pengajar karena mengajar tidak selalu dalam bentuk mendiktekan 
sesuatu atau menyampaikan suatu kata atau ide, tetapi dapat juga 
dalam arti mengasah potensi yang dimiliki peserta didik sehingga pada 
akhirnya potensi itu terasa dan dapat melahirkan aneka pengetahuan 
(Shihab, 2002:174).  
Pengertian pembelajaran adalah proses atau kegiatan yang 
dirancang dengan sengaja oleh guru untuk terjadinya interaksi yang 
menyenangkan dalam proses belajar melalui integrasitas dan 
optimalisasi sumber daya yang sistematik (materi, metode, media, 
kegiatan dan evaluasi) sehingga peserta didik lebih faham dan aktif 
dalam meningkatkan cara, gairah dan hasil belajarnya. Karena itu 
pembelajaran harus menghasilkan belajar meskipun belajar terjadi 
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juga dalam konteks interaksi sosial kultural dalam lingkungan 
masyarakat (Ar Rifa’i, 2000:106).  
Berdasarkan ayat 31 surat Al Baqarah yang telah disebutkan di 
atas, ada empat hal yang dapat diketahui. Pertama, Allah SWT dalam 
ayat tersebut bertindak sebagai guru memberikan pengajaran kepada 
Nabi Adam AS. Kedua, para malaikat tidak memperoleh pengajaran 
sebagaimana yang telah diterima Nabi Adam. Ketiga, Allah SWT 
memerintahkan kepada Nabi Adam agar mendemonstrasikan ajaran 
yang diterima dihadapan para malaikat. Keempat, materi evaluasi atau 
yang diujikan haruslah yang pernah diajarkan (Nata, 2001:134-135). 
b. Tujuan dan manfaat evaluasi program  
Tujuan evaluasi adalah untuk menghasilkan informasi yang 
dapat memandu keputusan mengenai adopsi atau modifikasi program 
pendidikan. Evaluasi diharapkan untuk menyelesaikan berbagai 
tujuan: (a) mendokumentasikan kejadian, (b) mencatat perubahan 
siswa, (c) mendeteksi daya kelembagaan, (d) menempatkan kesalahan 
bagi permasalahan, (e) membantu membuat keputusan administratif, 
(f) memfasilitasi aksi perbaikan, dan (g) meningkatkan pemahaman 
kita terhadap pembelajaran (Nata, 2002:293).  
Masing-masing tujuan ini berhubungan secara langsung atau 
tidak pada nilai suatu program dan mungkin suatu tujuan legitimasi 
untuk studi evaluasi tertentu. Hal ini sangatlah penting untuk disadari 
bahwa masing-masing tujuan membutuhkan data yang terpisah, semua 
tujuan tidak dapat disajikan dengan pengumpulan data tunggal.  
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c. Prinsip-prinsip evaluasi program 
Dalam mendesain dan melakukan proses atau kegiatan evaluasi 
seorang guru hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut : 
a) prinsip berkesinambungan (continuity): evaluasi tidak hanya 
dilakukan sekali setahun atau sekali setiap semester, melainkan 
evaluasi juga dilakukan secara berkelanjutan mulai dari proses 
pembelajaran sampai siswa tersebut menampatkan studinya di 
lembaga tersebut. b) prinsip menyeluruh (comprehensive): evaluasi 
haruslah melihat keseluruhan dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. c) prinsip objektivitas (objektivity): menilai proses 
pembelajaran dan siswa secara objektif berdasarkan keadaan yang 
sesungguhnya, bukan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. d) prinsip 
validitas (validity): artinya evaluasi yang dilakukan haru 
menggunakan alat ukur yang shahih yaitu alat ukur yang telah teruji 
dapat mengukur objek dengan sebenar-benarnya (Hamalik, 2009:180). 
d. Evaluasi program internal dan eksternal 
 1)  Evaluasi Internal 
   Suatu evaluasi internal, yang diadakan secara internal oleh 
staf yang bekerja pada program tersebut, biasanya berkembang 
secara alami. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan feedback 
pada aspek program yan tinjauan dan kemungkinan revisi sedang 
berlangsung. Apa yang berjalan dengan baik dan apa yang tidak? 
Apakah perlu perbaikan? Apakah perlu perbaikan di pertengahan 
keberlangsungan program tersebut? Evaluasi pada umumnya tidak 
dimaksudkan untuk pihak luar, bagaimanapun evaluasi dapat 
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berbagi dengan pihak luar sebagai cara demonstrasi bahwa staf 
sekolah menerapkan peraturan aktif dalam mengevaluasi dan 
meningkatkan sekolah mereka sendiri (Sukardi, 2009:9). 
   Sebagaimana evaluasi juga disarankan untuk memiliki 
seorang peninjau evaluasi program formatif dari luar, disebut meta 
evaluasi, dengan evaluator eksternal yang idependen untuk 
memperhatikan penyimpangan evaluator internal. Evaluasi internal 
dilaksanakan sendiri oleh pelaksana program di berbagai tingkatan 
sebagai berikut: (a) di tingkat pusat, (b) penanggungjawab evaluasi 
adalah satker pusat, yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh seksi 
evaluasi dan penyelesaian masalah tingkat pusat, (c) di tingkat 
propinsi, (d) penanggungjawab evaluasi adalah satker pusat, yang 
dalam pelaksanaannya dibantu oleh seksi evaluasi dan penyelesaian 
masalah tingkat propinsi, dan (e) di tingkat kabupaten/kota. 
Penanggungjawab evaluasi adalah satker pusat, yang dalam 
pelaksanaannya dibantu oleh seksi evaluasi dan penyelesaian 
masalah tingkat kabupaten/kota.  
   Walaupun dalam pelaksanaannya pengelola program dapat 
bekerja sama dengan pihak luar dalam proses pengumpulan 
datanya, namun segala tanggung jawab terhadap pelaksanaan dan 
hasil evaluasi sepenuhnya ada pada pengelola program di setiap 
tingkatan. Pelaksanaan kerjasama ini dapat dilakukan dalam hal, 
yaitu (a) melakukan seleksi indikator dan penetapan fokus evaluasi, 
(b) mengumpulkan dan mengelola data, (c) menjadi tim evaluasi 
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atau personel site visit, (d) menggunakan data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga lain (Badan Pengawas Sekolah atau 
sumber yang lain), dan (e) melakukan evaluasi dan memberikan 
evaluasi.  
   Fungsi evaluasi diri, pengelolaan program dapat melakukan 
evaluasi pada akhir program ini untuk melengkapi informasi yang 
akan digunakan sebagai bahan analisis dan penyusunan laporan 
akhir program. Di dalam Bahasa Indonesia menyatakan, 
Investigation by teachers, whether as classroom evaluation or 
action research, cannot contribute to the profession and disclipine 
of applied linguistic while living by another, less rigorous set of 
principles (Sukardi, 2009:9).  
 2) Evaluasi eksternal 
   Tipe evaluasi lainnya evaluasi eksternal, diselenggarakan 
oleh staf yang di luar pelaksana program. Evaluasi biasanya 
dimotivasi oleh pertanyaan-pertanyaan dari luar dan memerlukan 
respon yang akurat terhadap pertanyaan yang diajukan pihak luar. 
Evaluasi eksternal adalah sumatif: keputusan tentang penggantian, 
pemeriksaan, penghargaan atau keputusan akuntabilitas adalah 
hasil akhir (Sukardi, 2009:9).  
   Karena tekanan pada akuntabilitas dalam evaluasi program 
sumatif, evaluator eksternal lebih efektif karena independen dan 
kemampuan mereka untuk melangkah kembali mengambil 
pandangan objektif pada gambaran besar, yang mungkin termasuk 
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lebih dari memperhatikan sekolah atau wilayah sekolah. 
Komunitas, daerah bagian dan persoalan pemerintah menjadi 
berperan dalam evaluasi sumatif. 
    
2. Model evaluasi program  
a. Evaluasi program model CIPP 
  Evaluasi program model CIPP merupakan model yang paling 
banyak dikenal dan diterapkan oleh para evaluator. Oleh karena itu, 
uraian yang diberikan lebih panjang dibanding dengan model-model 
lainnya. Model ini bertitik tolak pada pandangan bahwa keberhasilan 
program pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: 
karakteristik peserta didik dan lingkungan, tujuan program dan 
peralatan yang digunakan, prosedur dan mekanisme pelaksanaan 
program itu sendiri. Evaluasi model ini bermaksud membandingkan 
kinerja dari berbagai dimensi program dengan sejumlah kriteria 
tertentu, untuk akhirnya sampai pada deskripsi dam judgment 
mengenai kekuatan dan kelemahan program yang dievaluasi.  
  Inti evaluasi adalah untuk mengambil keputusan tentang 
kurikulum dalam arti luas. Evaluasi sebagai “proses menggambarkan, 
mendapatkan dan mengembangkan informasi yang berguna bagi 
penetapan alternatif-alternatif keputusan”. Pakar ini membagi tipe-tipe 
keputusan yang dapat diambil sebagai tindak lanjut evaluasi. 
Keputusan tersebut meliputi : (1) keputusan-keputusan yang terkait 
dengan pengembangan pembelajaran, (2) keputusan-keputusan yang 
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terkait dengan para individu seperti guru dan siswa, serta (3) 
keputusan-keputusan yang terkait dengan peraturan administratif 
sekolah, misalnya bagaimana sistem sekolah yang baik, serta 
bagaimana peraturan-peraturan tentang warga sekolah (Tayibnapis, 
2008:3). 
  Dalam evaluasi model CIPP, proses utama pengevaluasian ada 
tiga, yaitu: (1) pengungkapan informasi yang dibutuhkan, (2) 
pengumpulan data, dan (3) pengembangan informasi terhadap hal-hal 
penting. Berdasarkan pengevaluasian, ada empat jenis keputusan yang 
dapat dirumuskan yaitu: (1) keputusan tentang perencanaan, (2) 
keputusan tentang penstrukturan, (3) keputusan tentang 
pengimplementasian, dan (4) keputusan tentang proses pengulangan.  
  Sesuai dengan jenis keputusan yang diambil, diklasifikasikan 
empat tipe pengevaluasian. Tipe-tipe tersebut adalah: (1) konteks, (2) 
masukan, (3) proses, dan (4) produk. Evaluasi tentang konteks 
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang cermat tentang 
lingkungan pembelajaran siswa.  
  Berdasarkan hal itu, dapat ditetapkan serangkaian tujuan, 
termasuk di dalamnya tujuan pelaksanaan evaluasi. Evaluasi tentang 
input atau masukan dimaksudkan untuk mengembangkan informasi 
bagaimana pengembangan sumber-sumber pembelajaran yang relevan 
dengan tujuan-tujuan program yang ditetapkan.  
  Evaluasi tentang proses dimaksudkan untuk mengembangkan 
pengawasan dan pengelolaan program pembelajaran sebagai hasil 
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pengimplementasian kurikulum. Evaluasi tentang produk 
dimaksudkan untuk menetapkan apakah keluaran atau hasil 
pembelajaran itu sesuai dengan apa yang diharapkan dan digariskan 
dalam rumusan-rumusan tujuan. Evaluasi CIPP merupakan rangkaian 
dari (Arikunto, 2014:45-48).  
 1) Context Evaluation  
   Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan 
merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan 
sampel yang dilayani dan tujuan proyek. Pertanyaan-pertanyaan 
yang biasa dimunculkan untuk mengungkapkan konteks program 
adalah sebagai berikut: 1) kebutuhan apa saja yang belum dipenuhi 
oleh program? 2) tujuan apa saja yang belum dicapai oleh 
program? 3) apa saja yang dapat membantu mengambangkan 
masyarakat? 4) tujuan mana sajakah yang mudah dicapai? 
 2) Input Evaluation  
   Evaluasi terhadap masukan merupakan evaluasi yang 
berkaitan dengan kemampuan sekolah dalam menempatkan dan 
menyediakan petugas dan peserta yang handal untuk mensukseskan 
kegiatan program pembelajaran di sekolah. Pertanyaan-pertanyaan 
yang biasa diajukan untuk mengukur masukan program adalah 
sebagai berikut: 1) bagaimana kemampuan siswa ketika pertama 
diterima di sekolah? 2) siapa petugas yang ditetapkan untuk 
melaksanakan program yang telah disusun? 
 3) Process Evaluation 
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   Evaluasi proses dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana 
program telah berjalan dan bagaimana suasana dan proses program 
ini berjalan dengan sebaik-baiknya. Adapun pertanyaan-pertanyaan 
yang sering dimunculkan adalah 1) bagaimana suasana 
pembelajaran yang berlangsung? 2) apa saja kendala yang dihadapi 
selama proses pembelajaran? 3) apakah sarana dan prasarana yang 
telah disediakan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya? 4) apakah 
setiap personil yang telah ditunjuk benar-benar melaksanakan 
program yang telah disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
masing-masing? 
 4) Product Evaluation  
   Evaluasi hasil dilaksanakan untuk mengukur hasil dari 
program yang telah dijalankan. Apakah hasil dari program yang 
telah dijalankan sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
atau tidak. Pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul adalah 1) 
apa keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran? 2) berapa skor nilai yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran? 3) bagaimana ketuntasan belajar 
yang diperoleh siswa secara individu dan klasikal? 4) apa 
perubahan yang diperoleh siswa pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran? 
Keempat kata yang disebutkan dalam singkatan CIPP tersebut 
merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari 
proses sebuah program kegiatan. Dengan kata lain, model CIPP adalah 
model evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai 
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sebuah sistem dan dapat digambarkan sebagai berikut: (Arikunto, 
2014:50) 
 
 
 
 
  
 
 
 Aspect of 
evaluation 
Type of decision 
Kind of question 
answered 
Context evaluation  Planning decisions  What should we do? 
Input evaluation  Structuring decisions  How should we do it? 
Process evaluation  Implementing 
decisions 
Are we doing it as 
planned? 
And if not, why not? 
Product evaluation  Recycling decisions  Did it work? 
 
b. Langkah-langkah penerapan model CIPP 
  Langkah-langkah penerapan modal CIPP dalam mengevaluasi 
kurikulum adalah sebagai berikut: 
 1) Perencanaan Evaluasi 
  Pada tahap ini direncanakan hal-hal yang terkait dengan 
pelaksanaan evaluasi. Perencanaan tersebut mencakup bidang (a) 
man atau orang-orang yang akan dilibatkan dalam evaluasi, (b) 
money, anggaran yang dibutuhkan dan harus disediakan dalam 
pelaksanaan evaluasi, (c) management, pengorganisasian 
pelaksanaan evaluasi, baik penetapan struktur organisasi, ruang 
Context  Input   Process    Product 
Establishing 
needs and 
objectives  
Specifying 
the most 
appropriate 
approach to 
meet 
identified 
needs  
Assessing the 
implementation 
of the 
programme  
Assessing the 
outcomes of 
the programme  
Formative  Summative  
xliii 
 
lingkup tugas dan tanggung jawab maupun pendelegasian 
kewenangan, serta (d) time, yaitu waktu mulai dari perencanaan 
evaluasi serta pelaporan dan perekomendasian hasil. 
 2) Pelaksanaan evaluasi 
   Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan 
evaluasi kurikulum berdasarkan model CIPP ini, yakni: fenomena 
kurikulum yang akan dievaluasi pada tahap ini, para evaluator 
menetapkan apa yang akan dievaluasi dan apa desain yang 
digunakan. Untuk itu, dilakukan uji coba pelaksanaan kurikulum di 
suatu lembaga pendidikan atau beberapa sekolah yang ditetapkan 
sebagai pilot proyek. Dalam tahap ini, ditetapkan fokus evaluasi, 
apakah keseluruhan sekolah ataukah sekolah tertentu. Apakah 
sekolah itu merupakan sekolah induk atau inti dan yang lain 
merupakan sekolah imbas.  
   Pengumpulan informasi pada tahap ini para evaluator 
mengidentifikasikan sumber-sumber informasi yang esensial serta 
alat-alat (instrumen) yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi tersebut. Sesudah semuanya disiapkan, evaluator 
melaksanakan pengumpulan informasi. Informan yang diharapkan 
adalah pihak-pihak yang terutama terkait langsung dengan proses 
pembelajaran, misalnya siswa, guru, pimpinan sekolah, tata usaha, 
komite sekolah dan wakil-wakil masyarakat yang mewakili orang 
tua siswa maupun profesi tertentu yang menonjol.  
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   Informan juga dikaitkan dengan deskripsi tentang content 
atau materi pembelajaran, input terutama kesiapan dan peran serta 
input, process terutama terkait dengan kesesuaian proses dengan 
materi dan input serta aspek sarana dan prasarana lainnya, serta 
product. Jika product belum dihasilkan, tidak mungkin 
dilaksanakan evaluasi kurikulum.  
   Pengorganisasian informasi para pengevaluator 
mengorganisasikan informasi agar mudah diinterpretasikan dan 
dimanfaatkan oleh audiens (dalam hal ini kelompok evaluator). 
Pengorganisasian informasi mencakup pengodean, 
pengorganisasian, penyimpanan dan penyiapan untuk saji ulang 
informasi, penganalisisan informasi.  
   Pada tahap ini, evaluator memilih dan mengembangkan 
teknik-teknik analisis informasi yang memadai. Spesifikasi teknik 
yang digunakan tergantung pada fokus evaluasi dan alat evaluasi 
yang digunakan. Pelaporan informasi hasil evaluasi pada tahap ini, 
para evaluator menetapkan cara terbaik untuk melaporkan hasil 
evaluasi. Pada tahap ini ditetapkan apakah akan digunakan cara 
formal maupun informal. Selain itu, laporan akhir hendaknya 
memuat rincian data statistik.  
   Pendaur ulangan informasi, keberlanjutan informasi dan 
evaluasi sangat diperlukan dalam pengembangan kurikulum. 
Meskipun berdasarkan hasil evaluasi ternyata kurikulum tersebut 
sudah memadai, namun pemberian umpan balik, pemodifikasian 
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dan penyesuaian tetap diperlukan sebab berbagai kekuatan yang 
mempengaruhi sekolah selalu menghendaki adanya perubahan.  
 
3. Hakikat Program Pembelajaran PAI 
a. Pengertian Program Pembelajaran PAI 
  Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dipahami sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
mengetahui, meyakini, mengamalkan serta menyampaikan ajaran 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian PAI juga dapat 
dipahami dari keragaman makna pendidikan Islam. Menurut 
Muhaimin, ada tiga pengertian untuk memahami pendidikan Islam. 
Pertama, pendidikan (menurut) Islam, kedua, pendidikan (agama) 
Islam dan ketiga pendidikan (dalam) Islam.  
  Pada titik ini, pendidikan (agama) Islam adalah yang dapat 
dijadikan rujukan untuk memahami pendidikan agama Islam di 
samping pendidikan Islam. Dari perspektif pendidikan (agama) Islam, 
PAI dapat dipahami sebagai upaya mendidikan agama Islam atau 
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan hidup) 
dan sikap hidup seseorang. (Siswanto, 2010:10). 
  Maka dari pengertian di atas, PAI dapat berupa: a). kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang atau suatu lembaga untuk membantu 
seseorang atau anak didik dalam menanamkan dan atau menumbuh 
kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya. b). segenap fenomena 
atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang 
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dampaknya ialah tertanamnya dan atau tumbuh kembangnya ajaran 
Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak. 
b. Pelaksanaan PAI di sekolah  
  Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan 
umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan 
suatu kehidupan yang bermakna, dama dan bermartabat. Menyadari 
betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka 
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi 
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikanbaik 
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  
  Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi 
spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritual 
mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai-nilai 
keagamaan serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi 
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai 
potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan 
harkat dan martabat sebagai makhluk Tuhan.  
  Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan 
bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk 
mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan 
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berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang 
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis 
dan produktif, baik personal maupun sosial. Hal ini sesuai dengan Al-
Qur’an Surah Ali Imron ayat 110 sebagai berikut:  
 
 
 
 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, diantara mereka ada yang beriman dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Departemen Agama RI, 
1995:94) 
 
  Ayat 110 ini turun untuk menyampaikan kabar gembira akan 
kedatangan Rasulullah dan umatnya. Ayat ini menjelaskan bahwa 
umat Islam adalah sebaik-baik umat karena mereka menegakkan amar 
ma’ruf dan nahi munkar serta beriman kepada Allah SWT Yang Maha 
Esa. Ahl Al-Kitab dapat memperoleh kebijakan yang sama jika 
mereka beriman kepada Nabi Muhammad SAW. Tetapi, hanya sedikit 
diantara mereka yang beriman. (Al Qurtubi, 2008:422) 
  Tema utama ayat ini adalah peringatan dan juga penguatan 
mental kaum muslim menghadapi lawan-lawan mereka dari gangguan 
yang selalu muncul dari lawan-lawan Islam, tetapi bila kaum Muslim 
mempertahankan keistimewaan mereka sebagai sebaik-baik umat, 
maka gangguan itu terbatas pada gangguan-gangguan kecil, seperti 
kritik dan makian, tidak akan sampai pada tingkat mengalahkan kaum 
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Muslim. Tanpa beriman dengan benar dan menegakkan kontrol sosial, 
maka kaum muslim tidak wajar menyandang sifat umat terbaik. 
(Shihab, 2012:127) 
  Tujuan dari surat ini adalah supaya mendapat kekuatan yang 
berguna dari Al-Qur’an dan mengetahui hakikat kehidupan yang 
tersimpan didalamnya serta mendapatkan pengarahan yang 
diperuntukkan untuk kaum muslimin pada setiap generasi. (Shihab, 
2012:129) 
  Pada surat ini dijelaskan orang-orang yang termasuk kategori 
orang yang baik yang telah diperintahkan untuk berdakwah. Mereka 
adalah para nabi dan sahabat yang menyertainya pada saat ayat ini 
diturunkan. Mereka itulah orang-orang yang semula saling 
bermusuhan kemudian menyatu hatinya, berpegang pada tali Allah, 
memerintah kebaikan dan mencegah kemungkaran, tidak takut karena 
kelemahannya terhadap yang kuat, tidak hilang keberaniannya karena 
kekecilannya terhadap yang benar, sementara keimanan telah 
menguasai diri dan perasaannya. (Nata, 2012:175) 
  Pada akhir surat ini terdapat doa berupa permohonan 
diterimanya seruan agama dan pembalasan di akhirat. Dan pada surat 
ini diakhiri dengan rangkaian firman Allah yang sesuai dengan 
pembukaan surat pertama. Seakan-akan penutup surat yang kedua ini 
menyempurnakan bagian yang pertama. Surat pertama dimulai dengan 
penjelasan tentang orang-orang yang bertaqwa (muttaqin) yang 
memperoleh kemenangan, sedangkan surat kedua diakhiri dengan 
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perintah bertaqwa agar memperoleh bekal untuk mendapatkan 
kemenangan (kebahagiaan). (Ash Shiddiqi, 2013:327) 
  Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia 
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa dan akhlak serta 
aktif membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya 
dalam memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia 
seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, 
hambatan dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat 
baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.  
  Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode 
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat 
dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa 
dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan 
pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.  
  Dalam kenyataan pendidikan Agama Islam di sekolah masih 
banyak hal yang belum memenuhi harapan. Misalnya kalau guru 
memberikan pendidikan agama Islam kepada peserta didik, maka 
tentu yang kita inginkan adalah peserta didik bukan hanya mengerti 
tetapi juga dapat melaksanakan praktek-praktek ajaran Islam baik 
yang bersifat pokok untuk dirinya maupun yang bersifat 
kemasyarakatan. Karena di dalam pendidikan agama Islam bukan 
hanya memperhatikan aspek kognitif saja, tetapi juga sikap dan 
keterampilan peserta didik. Peserta didik yang mendapatkan nilai 
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kognitifnya bagus belum bisa dikatakan telah berhasil jika nilai sikap 
dan keterampilannya kurang. Begitu pula sebaliknya, jika sikap 
dan/atau keterampilannya bagus tetapi kognitifnya kurang, belum bisa 
dikatakan pendidikan agama Islam itu berhasil. Inilah yang belum 
memenuhi harapan dan keinginan kita.  
  Penyelenggaraan pendidikan agama Islam di sekolah penuh 
tantangan, karena secara formal penyelenggaraan pendidikan Islam di 
sekolah hanya 3 jam pelajaran per minggu. Jadi apa yang bisa mereka 
peroleh dalam pendidikan yang hanya 3 jam pelajaran. Jika sebatas 
hanya memberikan pengajaran agama Islam yang lebih menekankan 
aspek kognitif, mungkin guru bisa melakukannya, tetapi kalau 
memberikan pendidikan yang meliputi tidak hanya kognitif tetapi juga 
sikap dan keterampilan, guru akan mengalami kesulitan.  
  Kita tahu bahwa sekarang di kota-kota pada umumnya 
mengandalkan pendidikan Islam di sekolah saja, karena orang-
orangnya sibuk dan jarang sekali tempat-tempat yang memungkinkan 
mereka belajar agama Islam. Jadi guru ini kalau dipercaya untuk 
mendidik pendidikan agama Islam di sekolah, keislaman mereka ini 
adalah tanggung jawab moral. Oleh karena itu jangan hanya 
mengandalkan guru-guru yang hanya mengajar di sekolah saja, akan 
lebih baik apabila menciptakan berbagai kegiatan ekstra kurikuler 
yang memungkinkan mereka bisa belajar agama Islam lebih banyak 
lagi.  
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  Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah bagi peserta 
didik mengandalkan pendidikan agamanya hanya dari sekolah. Namun 
bagi peserta didik yang tinggal di daerah yang ada madrasah diniyah 
atau pesantren mengikuti pendidikan agama Islam di sekolah tidak 
terlalu banyak menghadapi masalah, karena mereka bisa sekolah dan 
bisa juga belajar agama Islam di diniyah atau pesantren. Tetapi 
kondisi semacam ini pada masa sekarang sudah sulit dijumpai. Ada 
beberapa kemungkinan yang dihadapi oleh peserta didik, yaitu peserta 
didik belajar agama Islam dari sisa waktu yang dimiliki oleh orang 
tuanya. Peserta didik belajar agama Islam dengan mengundang ustadz 
ke rumahnya. Ada pula peserta didik yang hanya mengandalkan 
pendidikan agama Islam dari sekolahnya tanpa mendapatkan 
tambahan belajar agama dari tempat lain.  
  Dalam pendidikan agama Islam banyak yang harus dikuasai oleh 
peserta didik, seperti berkaitan dengan pengetahuan, penanaman 
akidah, praktek ibadah, pembinaan perilaku atau yang dalam Undang-
Undang disebut pembinaan akhlak mulia. Kendala dan tantangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran agama Islam di sekolah antara lain 
karena waktunya sangat terbatas, yaitu hanya 2 jam pelajaran per 
minggu. Menghadapi kendala dan tantangan ini, maka guru yang 
menjadi ujung tombak pembelajaran di lapangan/sekolah, perlu 
merumuskan model pembelajaran sebagai implementasi Kurikulum 
2013, khususnya kurikulum agama Islam di sekolah.  
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  Cara yang bisa ditempuh guru dalam menambah pembelajaran 
pendidikan agama Islam melalui pembelajaran ekstra kurikuler dan 
tidak hanya pembelajaran formal di sekolah. Pembelajaran dilakukan 
bisa di sekolah, yaitu di kelas atau di mushola. Bisa pula dirumah atau 
tempat yang disetujui. Waktu belajarnya tentu diluar jam pelajaran 
formal. Cara ini memang membutuhkan tambahan fasilitas, waktu dan 
tenaga guru, tapi itulah tantangan guru yang tidak hanya mengajar 
tetapi memiliki semangat dakwah untuk menyebarkan ilmu 
dimanapun dan kapanpun. Untuk itu diperlukan koordinasi dan kerja 
sama yang baik antara guru dengan orang tua.  
  Dalam buku pedoman Guru Pendidikan Agam Islam disebutkan 
bahwa proses belajar mengajar mengandung dua pengertian yaitu 
rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan dapat pula 
berarti sebagai rentetan kegiatan perancangan oleh guru, pelaksanaan 
kegiatan sampai evaluasi hingga program tindak lanjut. (Siswanto, 
2013:10) 
  Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh kompetensi 
guru dalam mempersiapkan, melaksanakan, mengevaluasi serta 
memberikan feed back. Artinya, kualitas pembelajaran dengan guru 
sebagai pelaksanaannya sangat menentukan terhadap kesuksesan suatu 
pembelajaran PAI. Setidaknya ada 3 faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran yakni faktor tujuan, faktor guru dan faktor 
siswa atau peserta didik. (Suryosubroto, 2010:22-23) 
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  Dalam literatur lain, komponen sistem pendidikan Islam 
setidaknya memuat tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, 
pendidik, peserta didik, metode pendidikan dan evaluasi pendidikan. 
(Suryosubroto, 2010:11). Guna mencapai tujuan pendidikan agama 
Islam, komponen diatas harus disetting dalam rangka mencapai 
tujuannya. Potensi peserta didik baik itu aspek kognitif, efektif dan 
psikomotorik harus betul-betul tercapai. Sehingga peserta didik tahu 
apa itu Islam, terampil dalam melaksanakan syariat Islam dan yang 
terpenting, nilai-nilai ajaran Islam menginternal dalam diri peserta 
didik.  
  Menurut Abi Sujak, (2011:85-105) bahwa pendidikan dalam 
konteks pengembangan sumber daya manusia ini memusatkan pada 
pembelajaran keterampilan, pengetahuan dan sikap yang baru, yang 
akan melengkapi individu untuk memangku pekerjaan baru atau untuk 
mengerjakan tugas yang berbeda yang telah direncanakan sebelumnya 
pada masa yang akan datang. Keikutsertaan seseorang secara formal 
mengikuti jenjang pendidikan, diasumsikan akan memberikan peluang 
pada dirinya untuk semakin banyak berubah dari hal yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak baik menjadi baik sampai dari tidak terampil 
menjadi terampil. Untuk itulah tingginya tingkat pendidikan formal 
seseorang sampai kini dipercayai menjadi satu indikator dari semakin 
luasnya pengetahuan yang ia miliki.  
  Menurut T. Raka Joni, (2009:45) pendidikan adalah: (1) 
merupakan proses interaksi manusiawi yang ditandai oleh 
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keseimbangan kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan pendidik, 
(2) pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi 
lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang semakin pesat. (3) 
pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan pribadi yang semakin 
pesat. (4) pendidikan berlangsung seumur hidup. (5) pendidikan 
merupakan kiat dalam menerapkan prinsip ilmu pengetahuan dan 
teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya. Dengan pengertian 
diatas, jelaslah bahwa pendidikan merupakan satu kegiatan dimana 
didalamnya terjadi interaksi antara individu dengan lingkungan baik 
lingkungan manusia, alam maupun keadaan.  
c. Azas-azas program pembelajaran PAI 
  Penyusunan program pembelajaran PAI tidak dilakukan begitu 
saja sesuai dengan kehendak guru, melainkan penyusunan program 
pembelajaran PAI didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan azas 
sebagai berikut : (a) Dasar Psikologis, yang digunakan untuk 
memenuhi dan mengetahui kemampuan yang diperoleh dari pelajar 
dan kebutuhan anak didik (the ability and needs of children). (b) 
Dasar Sosiologis yang digunakan untuk mengetahui tuntutan yang sah 
dari masyarakat (the legitimate demands of society). (c) Dasar 
Filosofis, yang digunakan untuk mengetahui keadaan alam semesta 
tempat kita hidup (the kind of universe in which we live). (Ramayulis, 
2004:131) 
  Selanjutnya, Al-Syaibani dalam Ramayulis, (2004:132) 
menawarkan azas-azas kurikulum sebagai berikut :  
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  Pertama adalah dasar agama, tujuan dan kurikulumnya pada 
dasar agama Islam dengan segala aspeknya. Dasar agama ini dalam 
kurikulum pendidikan Islam jelas harus berdasarkan pada Al-Qur’an, 
Al-Shunnah dan sumber-sumber yang bersifat furu’ lainnya.  
  Kedua adalah dasar falsafah. Dasar ini memberikan pedoman 
bagi tujuan pendidikan Islam secara filosofis, sehingga tujuan, isi dan 
organisasi kurikulum mengandung suatu kebenaran dan pandangan 
hidup dalam bentuk nilai-nilai yang diyakini sebagai suatu kebenaran, 
baik ditinjau dari sisi ontology, epistimologi maupun aksiologi.  
  Ketiga dasar psikologi, dasar ini memberikan landasan dan 
perumusan bahwa dalam perumusan kurikulum yang sejalan dengan 
ciri-ciri perkembangan psikis peserta didik, sesuai dengan tahap 
kematangan dan bakatnya.  
  Keempat dasar sosiologi, dasar ini memberikan gambaran bagi 
kurikulum pendidikan Islam yang tercermin pada dasar sosial yang 
mengandung ciri-ciri masyarakat Islam dan kebudayaannya, serta 
memperhatikan kebutuhan dan hakekat manusia sebagai manusia yang 
terdiri dari jasmani dan rohani, yang saling bergantungan diantara 
sesamanya dan saling bersinergi untuk tetap menjaga keberlangsungan 
komunitas masyarakat di dalamnya.  
  Kelima adalah dasar teknologi, yang dimaksud dengan dasar 
pengembangan ilmu dan teknologi adalah para pengambil kebijakan 
kurikulum hendaknya memperhatikan bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi membawa perubahan dalam kehidupan 
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masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga 
menimbulkan kebutuhan baru, aspirasi baru, sikap hidup baru. Hal-hal 
diatas menuntut perubahan pada sistem dan isi pendidikan, sehingga 
pendidikan bukan hanya mewariskan nilai-nilai dan hasil kebudayaan 
lama, tetapi juga mempersiapkan generasi muda agar mampu hidup 
pada masa kini dan masa yang akan datang. 
  Keenam adalah dasar organisatoris, kurikulum hendaknya di 
organisir dengan baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan evaluasi di seluruh komponen yang terkait. Baik dari 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana pendukung, peserta didik, 
administrasi serta proses dalam pembelajaran.  
d. Program pembelajaran PAI  
  pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar, sistematis, 
berkelanjutan untuk mengembangkan potensi rasa agama, 
menanamkan sifat dan memberikan kecakapan sesuai dengan tujuan 
pendidikan Islam. (Sofyan dan Leolok, 2013:23) 
  Secara filosofis Kurikulum 2013 mengembangkan kehidupan 
individu peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, 
berkomunikasi, nilai dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai 
dengan diri seorang peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa 
dan umat manusia. Sehingga pendidikan agama disini berperan 
penting dalam implementasi kurikulum. Pendidikan Agama Islam 
dalam Kurikulum 2013 kini berubah menjadi Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. Mata Pelajaran ini merupakan mata pelajaran 
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wajib. Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, mata pelajaran 
tersebut kini memiliki alokasi waktu 3 jam per minggu. (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013:9) 
  Tingkat kompetensi kelas X dalam Kurikulum 2013 termasuk 
dalam tingkat 5. Dalam tingkat tersebut siswa mempelajari Al-Qur’an, 
Hadist, Aqidah, Akhlak dan Budi Pekerti dan Fiqih. (Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2013 : 16) 
  Pendidikan agama itu sendiri akan selalu dinilai dalam setiap 
pembelajaran, baik pembelajaran langsung maupun tidak langsung 
dalam semua mata pelajaran. Pendidikan agama tersebut terdapat pada 
Kompetensi Inti I sikap spiritual yaitu menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya.  
  Menurut Enco Mulyasa (2013:39-55) kunci sukses program 
pembelajaran kurikulum 2013 adalah : 1) kepemimpinan kepala 
sekolah, 2) kreativitas guru, 3) aktivitas peserta didik, 4) sosialisasi 
kurikulum 2013, 5) fasilitas dan sumber belajar, 6) lingkungan yang 
kondusif akademik, dan 7) partisipasi warga sekolah.  
  Implementasi kurikulum hampir seluruhnya bergantung pada 
kreativitas, kecakapan, kesungguhan dan ketekunan guru. Guru 
hendaknya mampu memilih dan menciptakan situasi-situasi belajar 
yang menggairahkan siswa. Guru mampu memilih dan melaksanakan 
metode mengajar yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta 
memilih bahan pelajaran yang mengaktifkan siswa. Selain itu, guru 
juga mampu memilih, menyusun dan melaksanakan evaluasi, baik 
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untuk mengevaluasi perkembangan atau hasil belajar siswa, atau untuk 
menilai efisiensi pelaksanaannya. Guru juga berkewajiban untuk 
menjelaskan kepada siswa tentang apa yang akan dicapai dengan 
pengajarannya. Selain itu, guru harus melakukan berbagai upaya 
untuk membangkitkan motivasi belajar, menciptakan situasi 
kompetitif, memberikan pengarahan dan bimbingan.  
  Guru memberikan tugas-tugas individual dan kelompok yang 
akan memperkaya dan memperdalam penguasaan siswa. Dalam 
kondisi ideal guru juga berperan sebagai pembimbing, berusaha 
memahami secara seksama potensi dan kelemahan siswa serta 
membantu mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa.  
  Pendidikan formal kategori mandiri merupakan sekolah yang 
memiliki kemampuan mengelola pendidikan secara mandiri. 
Pengelolaan pendidikan sepenuhnya dibiayai oleh swasta 
(masyarakat). Sekolah mempunyai wewenang untuk perkembangan 
kemajuan sekolah tersebut. Oleh karena itu, kurikulum yang 
digunakan bersifat desentralistik. Sekolah bisa mengembangkan 
kurikulum sesuai dengan kemampuan biaya dan kreativitas guru agar 
sekolah tersebut menjadi sekolah yang unggul. Segala beban biaya 
bisa dipecahkan melalui dukungan partisipasi masyarakat. Dalam hal 
ini, dukungan pemerintah tidak mutlak. Pemerintah bisa membantu 
sebagian kecil saja untuk meningkatkan pendidikan.  
e. Pelaksanaan kurikulum 
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  seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah 
terjadi perubahan paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang 
antara lain telah memunculkan suatu model dalam manajemen 
pendidikan, yaitu school based management. Model manajemen ini 
pada dasarnya memberikan peluang yang sangat besar (otonomi) 
kepada sekolah untuk “mengelola dirinya sesuai dengan kondisi yang 
ada serta memberikan kesempatan kepada masyarakat (stakeholders) 
untuk ikut berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan”. 
(Mulyono, 2002:11) 
  Konsekuensi dari pelaksanaan manajemen berbasis sekolah 
dalam setiap satuan, jenis dan jenjang pendidikan antara lain sangat 
diperlukan adanya kemampuan manajerial yang cukup memadai dari 
kepala sekolah dan didukung oleh adanya kinerja guru yang 
profesional. Konsekuensi ini tentunya dapat juga dilihat dan dirasakan 
pada penyelenggaraan pendidikan di sekolah sebagai salah satu 
lembaga pendidikan formal dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional. Sekolah merupakan bagian integral dari lembaga pendidikan 
dalam sistem pendidikan nasional dengan jenjang mulai dari 
pendidikan dasar (MI/SD dan MTs/SMP) hingga pendidikan 
menengah (MA/SMA). Proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
pada dasarnya sama dengan penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
yang diselenggarakan oleh departemen pendidikan nasional atau yang 
lainnya.  
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  Sekolah sebagai bagian integral yang tidak terpisahkan dari 
sistem pendidikan nasional diharapkan mampu mewujudkan manusia 
Indonesia yang beriman dan bertakwa, serta memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi ataupun untuk terjun ke dalam masyarakat.  
  Secara fisik kondisi sekolah pada umumnya “memiliki banyak 
kekurangan, baik dalam hal sarana, prasarana, buku-buku maupun 
fasilitas penunjang pembelajaran serta kekurangan guru, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Kekurangan tersebut tentunya berakibat 
pada rendahnya mutu pembelajaran dan outputnya”. (Depag, 2002:11) 
Kondisi semacam itu tentunya perlu mendapat perhatian dari 
pemerintah, khususnya Departemen Agama dan berbagai pihak terkait 
lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghargai partisipasi swasta 
yang telah memberikan sumbangan yang cukup besar dalam ikut serta 
mencerdaskan bangsa.  
  Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan selanjutnya terutama 
dalam kaitannya dengan optimalisasi otonomi sekolah, paling tidak 
ada dua aspek penting yang perlu mendapatkan perhatian, yaitu 
kemampuan manajerial kepala sekolah dan kinerja profesional para 
gurunya. 
  Pertama, kemampuan (skill) kepala sekolah dalam membuat 
perencanaan, mengorganisir, memimpin, memotivasi, mengendalikan 
dan mengevaluasi seluruh sumber daya yang ada di sekolah 
merupakan hal penting dan strategis dalam upaya pencapaian 
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kemajuan suatu sekolah. Sekolah sebagai suatu sistem sosial, 
mempunyai dimensi yang sangat kompleks sehingga tidak dapat 
terlepas dari berbagai permasalahan yang menuntut adanya 
pemecahan yang komprehensif dan dapat diterima oleh semua pihak. 
Oleh sebab itu, diperlukan adanya seorang pemimpin (kepala sekolah) 
yang memiliki kemampuan manajerial yang memadai sehingga 
diharapkan dapat terwujud kondisi sekolah yang dinamis dan kondusif 
dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah yang bersangkutan.  
  Namun, hingga saat ini penguasaan konsep administrasi dan 
manajerial serta regulasi-regulasi yang relevan dengan tugas 
kependidikan sekolah tampaknya belum banyak dipahami oleh kepala 
sekolah. Mereka cenderung bekerja secara apa adanya dengan 
mengandalkan pengalaman mereka sejak diangkat menjadi guru, wali 
kelas dan pembantu kepala sekolah hingga diangkat menjadi kepala 
sekolah. Selain itu, banyak diantara mereka yang karena tidak 
dipersiapkan secara khusus, maka pemahaman terhadap perubahan 
yang terjadi diluar sistem pendidikan sangatlah rendah sehingga 
akhirnya kemampuan untuk memotivasi dan mengatur bawahan juga 
menjadi sangat minim. (Danim, 2002:133) 
  Kedua, kinerja atau unjuk kerja guru di sekolah merupakan 
suatu hal utama yang perlu mendapatkan perhatian semua pihak 
terutama dari para kepala sekolah, supervisor/pengawas dan 
stakeholders lainnya. Hal ini dapat dipahami karena dengan adanya 
kinerja guru yang profesional akan dapat menunjang tercapainya 
lxii 
 
proses dan output pendidikan yang lebih berkualitas. Namun 
demikian, masalah kinerja guru bukanlah masalah yang sederhana, 
melainkan merupakan permasalahan yang sangat kompleks karena 
melibatkan banyak unsur yang saling terkait (interrelation), saling 
mempengaruhi (interaction) dan saling ketergantungan 
(interdependence) satu dengan lainnya.  
  Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, maka dalam tulisan ini 
yang menjadi permasalahan utama adalah “Bagaimanakah implikasi 
kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja para gurunya? 
Dengan pembahasan ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
sumbangan yang berguna bagi pihak-pihak terkait seperti kepala 
sekolah, para guru dan pengawas serta stakeholders lainnya dalam 
rangka peningkatan kualitas kinerja guru dan kemajuan prestasi para 
siswanya.  
  Dalam Kamus Inggris-Indonesia karya Echols dan Shadily 
disebutkan bahwa “keterampilan sepadan dengan kata kecakapan dan 
kepandaian yang disebut dengan skill”. (Echols, 2000:530) sedangkan 
manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan 
kepemimpinan dan pengelolaan. Dalam banyak kepustakaan, kata 
manajerial sering disebut sebagai asal kata dari management yang 
berarti melatih kuda atau secara harfiah diartikan sebagai to handle 
yang berarti mengurus, menangani atau mengendalikan. Sedangkan 
“management merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, 
tata pimpinan atau ketatalaksanaan”. (Silalahi, 2002:135) 
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  Pada prinsipnya pengertian manajeman mempunyai beberapa 
karakteristik sebagai berikut : (a) ada tujuan yang ingin dicapai; (b) 
sebagai perpaduan ilmu dan seni; (c) merupakan proses yang 
sistematis, terkoordinasi, koperatif dan terintegrasi dalam 
memanfaatkan unsur-unsurnya; (d) ada dua orang atau lebih yang 
bekerjasama dalam suatu organisasi; (e) didasarkan pada pembagian 
kerja, tugas dan tanggung jawab; (f) mencakup beberapa fungsi; (g) 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. (Hasibuan, 2001:3) 
  Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya 
yang ada mempunyai empat fungsi yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Terry dan Sutopo, (2009:14) yang menyatakan 
bahwa “fungsi manajemen mencakup kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya”. 
  Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah: 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan 
mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah, yang meliputi 
bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi 
siswa, administrasi pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi 
keuangan, administrasi perpustakaan dan administrasi hubungan 
masyarakat. (Burhanuddin, 2004:29) 
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  Oleh sebab itu, dalam rangka mencapai tujuan organisasional, 
kepala sekolah pada dasarnya mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan terhadap seluruh sumber daya yang ada dan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di sekolahnya.  
  Perencanaan (Planning) merupakan “keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan 
dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditentukan”. (Siagian, 2002:50) 
  Di dalam perencanaan ini dirumuskan dan ditetapkan seluruh 
aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang harus dikerjakan, 
mengapa dikerjakan, dimana dikerjakan, kapan akan dikerjakan, siapa 
yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut dikerjakan. Kegiatan 
yang dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi penetapan tujuan, 
penegakan strategi dan pengembangan rencana untuk 
mengkoordinasikan kegiatan. Kepala sekolah sebagai top manajemen 
di lembaga pendidikan sekolah mempunyai tugas untuk “membuat 
perencanaan, baik dalam bidang program pembelajaran dan 
kurikulum, kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan. 
(Purwanto, 2008:107) 
  Pengorganisasian (organizing), menurut Terry sebagaimana 
ditulis oleh Ulbert Silalahi adalah pembagian pekerjaan yang 
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan, 
penentuan hubungan-hubungan pekerjaan diantara mereka dan 
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pemberian lingkungan pekerjaan yang sepatutnya”. (Siagian, 
2002:170) Pengorganisasian merupakan salah satu fungsi manajemen 
yang perlu mendapatkan perhatian dari kepala sekolah. Fungsi ini 
perlu dilakukan untuk mewujudkan struktur organisasi sekolah, uraian 
tugas tiap bidang, wewenang dan tanggung jawab menjadi lebih jelas 
dan penentuan sumber daya manusia dan materil yang diperlukan.  
  Menurut Robbins, bahwa kegiatan yang dilakukan dalam 
pengorganisasian dapat mencakup “(1) menetapkan tugas yang harus 
dikerjakan; (2) siapa yang mengerjakan; (3) bagaimana tugas itu 
dikelompokkan; (4) siapa melapor ke siapa; (5) dimana keputusan itu 
harus diambil”. (Danim, 2002:134) 
  Penggerakan (actuating) adalah aktivitas untuk memberikan 
dorongan, pengarahan dan pengaruh terhadap semua anggota 
kelompok agar mau bekerja secara sadar dan suka rela dalam rangka 
mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan 
pola organisasi.  
  Masalah penggerakan ini pada dasarnya berkaitan erat dengan 
unsur manusia sehingga keberhasilannya juga ditentukan oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam berhubungan dengan para guru dan 
karyawannya. Oleh sebab itu, diperlukan “kemampuan kepala sekolah 
dalam berkomunikasi, daya kreasi serta inisiatif yang tinggi dan 
mampu mendorong semangat dari para guru/karyawannya”. 
(Wahjosumidjo, 2001:4) 
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  Untuk dapat menggerakkan guru atau anggotanya agar 
mempunyai semangat dan gairah kerja yang tinggi, maka perlu 
memperhatikan beberapa prinsip berikut : (a) memperlakukan pada 
pegawai dengan sebaik-baiknya: (b) mendorong pertumbuhan dan 
pengembangan bakat dan kemampuan para pegawai tanpa menekan 
daya kreasinya; (c) menanamkan semangat para pegawai agar mau 
terus berusaha meningkatkan bakat dan kemampuannya; (d) 
menghargai setiap karya yang baik dan sempurna yang dihasilkan para 
pegawai; (e) mengusahakan adanya keadilan dan bersikap bijaksana 
kepada setiap pegawai tanpa pilih kasih; (f) memberikan kesempatan 
yang tepat bagi pengembangan pegawainya, baik kesempatan belajar 
maupun biaya yang cukup untuk tujuan tersebut; (g) memberikan 
motivasi untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki para 
pegawai melalui ide, gagasan dan hasil karyanya. (Chamsanah, 
2004:56) 
  Pengawasan (controlling) dapat diartikan sebagai salah satu 
kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam 
organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan 
pendidikan sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah perlu 
diadakan perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan data 
tentang penyelenggaraan kerja sama guru, kepala sekolah, konselor, 
supervisor dan petugas sekolah lainnya dalam institusi satuan 
pendidikan. Pada dasarnya ada tiga langkah yang perlu ditempuh 
dalam melaksanakan pengawasan, yaitu (1) menetapkan alat ukur atau 
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standar, (2) mengadakan penilaian atau evaluasi dan (3) mengadakan 
tindakan perbaikan atau koreksi dan tindak lanjut. Oleh sebab itu, 
kegiatan pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah 
penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan, menilai proses dan hasil 
kegiatan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan.  
  Deskripsi tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dapat dilihat 
dari dua fungsi, yaitu kepala sekolah sebagai administrator dan 
sebagai supervisor. “kepala sekolah sebagai administrator di sekolah 
mempunyai tugas dan tanggung jawab atas seluruh proses manajerial 
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengawasan terhadap seluruh bidang garapan yang menjadi tanggung 
jawab sekolah”. (Purwanto, 2008:106) 
  Bidang garapan manajemen tersebut dapat meliputi bidang 
personalia, siswa, tata usaha, kurikulum, keuangan, sarana dan 
prasarana, hubungan masyarakat serta unit penunjang lainnya. 
Sedangkan, kepala sekolah sebagai supervisor berkaitan dengan 
kegiatan-kegiatan pelayanan terhadap peningkatan kemampuan 
profesionalisme guru dalam rangak mencapai proses pembelajaran 
yang berkualitas. 
  Untuk dapat melakukan tugas dan tanggung jawab tersebut, 
kepala sekolah perlu memiliki berbagai kemampuan yang diperlukan. 
Menurut Katz sebagaimana dikutip oleh Sudarwan Danim bahwa 
“kemampuan manajerial itu meliputi technical skill (kemampuan 
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teknik), human skill (kemampuan hubungan kemanusiaan), dan 
conceptual skill (kemampuan konseptual)”. (Danim, 2002:134) 
  Kemampuan teknik adalah kemampuan yang berhubungan erat 
dengan penggunaan alat-alat, prosedur, metode dan teknik dalam 
suatu aktivitas manajemen secara benar (working with things). 
Sedangkan, kemampuan hubungan kemanusiaan merupakan 
kemampuan untuk menciptakan dan membina hubungan baik, 
memahami dan mendorong orang lain sehingga mereka bekerja secara 
suka rela, tiada paksaan dan lebih produktif (working with people). 
Kemampuan konseptual adalah kemampuan mental untuk 
mengkoordinasikan dan memadukan semua kepentingan serta 
kegiatan organisasi. Dengan kata lain, kemampuan konseptual ini 
terkait dengan kemampuan untuk membuat konsep (workingwith 
ideas) tentang berbagai hal dalam lembaga yang dipimpinnya.  
  Seiring dengan perubahan paradigma desentralisasi pendidikan 
dan otonomisasi sekolah dengan diberlakukannya suatu model 
manajemen school based management, maka kepala sekolah sebagai 
top manajemen di sekolah mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dan strategis. Bahkan menurut hasil studi dari Lipham disebutkan 
bahwa “keberhasilan suatu sekolah sangat ditentukan oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola dan memimpin 
lembaganya”. (Wahjosumidjo, 2001:4) 
  Dalam kaitannya dengan pengembangan personalia di sekolah 
menurut Wiles sebagaimana ditulis oleh Sahertian bahwa ada 
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“sejumlah keterampilan yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin 
pendidikan yang keterampilan dalam memimpin, menjalin hubungan 
kerja dengan sesama, menguasai kelompok, mengelola administrasi, 
personalia dan keterampilan dalam penilaian”. (Sahertian, 2000:8) 
  Selain itu, seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 
hendaknya mempunyai tiga kecerdasan, yaitu “kecerdasan personal, 
kecerdasan profesional dan kecerdasan manajerial”. (Rosyada, 
2004:239) Kecerdasan personal adalah kemampuan, skill dan 
keterampilan untuk melakukan hubungan sosial dalam konteks tata 
hubungan profesional maupun sosial. Sedangkan, kecerdasan 
profesional merupakan kecerdasan yang diperoleh melalui pendidikan 
yang berupa keahlian tertentu di bidangnya. Adapun kecerdasan 
manajerial adalah kecerdasan yang berkaitan dengan kemampuan 
untuk melakukan kerja sama dengan mengerjakan sesuatu melalui 
orang lain, baik kemampuan mencipta, membuat perencanaan, 
pengorganisasian, komunikasi, memberikan motivasi, maupun 
melakukan evaluasi.  
f. Guru sebagai Pelaksana Kurikulum  
  Sebutan guru dapat menunjukkan suatu profesi atau jabatan 
fungsional dalam bidang pendidikan dan pembelajaran atau seseorang 
yang menduduki dan melaksanakan tugas dalam bidang pendidikan 
dan pembelajaran. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia Pasal 39 ayat 3 
lxx 
 
dinyatakan bahwa pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan 
dasar dan menengah disebut guru.  
  Sementara itu, tugas guru sebagaimana disebutkan dalam Pasal 
39 ayat 2 adalah “merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat”. Hal ini berarti bahwa selain mengajar atau proses 
pembelajaran, guru juga mempunyai tugas melaksanakan 
pembimbingan maupun pelatihan-pelatihan bahkan perlu melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  
  Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka 
seorang guru “harus mempunyai sejumlah kompetensi atau menguasai 
sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang terkait dengan 
bidang tugasnya. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dapat 
mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional”. 
  Kompetensi pedagogik adalah berkaitan dengan kemampuan 
mengelola pembelajaran, sedang kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi sosial 
berkaitan dengan kemampuan hubungan antar pribadi dan dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
  Sedangkan kompetensi profesional adalah kemampuan dalam 
penguasaan materi pembelajaran dan bidang keahliannya. Guru yang 
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mempunyai kompetensi profesional akan terlihat dalam pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawabnya di sekolah tempat ia bekerja. Menurut 
Muhaimin, “seorang guru dikatakan telah mempunyai kemampuan 
profesional jika pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi 
terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil 
kerja, serta sikap continous improvement”, (Muhaimin, 2001:63) 
yakni selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-model 
atau cara kerjanya sesuai denga tuntutan jaman yang dilandasi oleh 
kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 
menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada jamannya dimasa 
yang akan datang.  
  Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, guru yang 
mempunyai kemampuan profesional berarti yang bersangkutan dapat 
melaksanakan proses pembelajaran secara aktif. Menurut Davis dan 
Thomas dalam Suyanto, guru yang efektif mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut :  
  Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait dengan iklim 
belajar di kelas yang mencakup (1) memiliki keterampilan 
interpersonal khususnya kemampuan untuk menunjukkan empati, 
penghargaan terhadap peserta didik dan ketulusan (2) menjalin 
hubungan yang baik dengan peserta didik (3) mampu menerima, 
mengakui dan memperhatikan peserta didik secara ikhlas (4) 
menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam mengajar (5) 
mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya kerjasama dan 
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kolektifitas dalam dan antar kelompok peserta didik (6) mampu 
melibatkan peserta didik dalam mengorganisir dan merencanakan 
kegiatan pembelajaran (7) mampu mendengarkan peserta didik dan 
menghargai haknya untuk berbicara dalam setiap diskusi (8) mampu 
meminimalkan friksi-friksi di kelas.  
  Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen 
pembelajaran, yang mencakup (1) mempunyai kemampuan untuk 
menghadapi dan menanggapi peserta didik yang tidak mempunyai 
perhatian, suka menyela, mengalihkan perhatian dan mampu 
memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proses pembelajaran; 
(2) mampu bertanya atau memberikan tugas yang memerlukan 
tingkatan berpikir yang berbeda untuk semua peserta didik.  
  Ketiga, mempunyai kemampuan yang terkait dengan pemberian 
umpan balik (feed back) dan penguatan (reinforcement) yang terdiri 
atas (1) mampu memberikan umpan balik yang positif terhadap respon 
peserta didik; (2) mampu memberikan respon yang bersifat membantu 
terhadap peserta didik yang lamban dalam belajar; (3) mampu 
memberikan tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang 
memuaskan; (4) mampu memberikan bantuan profesional kepada 
peserta didik jika diperlukan.  
  Keempat, mempunyai kemampuan yang terkait dengan 
peningkatan diri yang mencakup (1) mampu menerapkan kurikulum 
dan metode mengajar secara inovatif; (2) mampu memperluas dan 
menambah pengetahuan mengenai metode-metode pembelajaran; (3) 
lxxiii 
 
mampu memanfaatkan perencanaan guru secara berkelompok untuk 
menciptakan dan mengembangkan metode pembelajaran yang relevan.  
  Oleh sebab itu, kecakapan administratif dan kemampuan 
manajerial dalam mengelola institusi (sekolah) merupakan hal yang 
utama dan pertama yang harus dimiliki oleh setiap guru. Dengan 
memiliki kemampuan tersebut, guru diharapkan mampu mengelola 
institusinya secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud suatu 
institusi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas.  
  Dalam posisinya ke arah desentralisasi, pengembangan 
kurikulum masih berisi variasi kemungkinan mengacu pada rincian 
yang dikemukakan oleh Skillbeck dapat bergerak dari penyusunan 
desain kurikulum baru atau penyempurnaan desain kurikulum yang 
ada atau memilih desain kurikulum yang telah disusun oleh satuan 
pendidikan lain, yang pengembangannya melibatkan seluruh guru, 
atau kelompok guru, sampai dengan hanya oleh perseorangan dengan 
acuan atau tanpa acuan. Yang dipandang baik adalah pengembangan 
desain baru, minimal penyempurnaan desain kurikulum yang ada, 
yang penyusunannya melibatkan seluruh guru, minimal sekelompok 
guru yang memiliki keahlian atau pengetahuan dan kepedulian dalam 
pengembangan kurikulum.  
  Sebaiknya dihindari penyusunan kurikulum yang hanya 
mengambil kurikulum yang ada yang telah disusun oleh sekolah lain. 
Desain kurikulum yang telah disusun oleh satuan pendidikan lain 
belum tentu cocok untuk sekolah tertentu, karena kondisi, kebutuhan, 
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perkembangan peserta didik, lembaga pendidikan dan masyarakatnya 
belum tentu sama. Dalam penyusunannya juga sebaiknya dihindari 
yang hanya disusun oleh seseorang, meskipun yang bersangkutan 
sangat ahli dalam pengembangan kurikulum.  
  Ada beberapa karakteristik utama dari pengembangan kurikulum 
oleh satuan pendidikan yaitu: 1) menekankan partisipasi seluruh guru 
atau perwakilan guru secara proporsional, 2) pengembangan seluruh 
komponen dan kegiatan kurikulum, 3) guru dan pimpinan perlu terus 
meningkatkan kemampuannya, 4) harus selektif, adaptif dan kreatif, 5) 
merupakan proses berkelanjutan dan dinamis, 6) berfokus pada 
kebutuhan dan perkembangan peserta didik, 7) memperhatikan 
kondisi dan perkembangan sosial budaya masyarakat, 8) 
memperhatikan kondisi dan kebutuhan faktor-faktor pendukung 
pelaksanaan.  
  Dalam karakteristik diatas sebenarnya ada tiga hal yang 
mendapatkan perhatian utama dalam pengembangan kurikulum oleh 
satuan pendidikan, yaitu kepentingan peserta didik, kondisi satuan 
pendidikan dan masyarakat serta peranan para pengembang kurikulum 
terutama guru.  
  Peserta didik mendapatkan perhatian utama karena merekalah 
subyek dan sasaran pokok pendidikan. Semua upaya pendidikan 
diarahkan pada pengembangan peserta didik atau maha peserta didik 
secara optimal. Pengembangan seluruh aspek kepribadiannya baik, 
aspek fisik motorik, intelektual, sosial maupun emosi. Hal kedua yang 
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mendapatkan perhatian dalam pengembangan kurikulum oleh satuan 
pendidikan adalah pelaksana kurikulum terutama oleh guru. Guru 
memegang peranan kunci dalam pengembangan kurikulum, baik 
dalam tahap penyusunan desain, implementasi, maupun dalam 
pengendalian kurikulum. Sering dikatakan guru adalah ujung tombak 
pendidikan, yang menentukan keberhasilan atau kekurang berhasilan 
pendidikan.  
  Dalam hubungan dengan pengembangan kurikulum oleh satuan 
pendidikan, ada beberapa tuntutan terhadap guru: 1) Guru bekerja 
dalam sistem sosial tertentu, dituntut bekerja sesuai dengan tuntutan 
dan perkembangan masyarakat; 2) Pendidikan bersifat normatif, guru 
dituntut untuk menjadi contoh/teladan, baik dalam penguasaan ilmu 
dan teknologi maupun dalam kepribadian; 3) Guru bekerja dalam 
keterbatasan waktu, variasi kondisi peserta didik keragaman tugas dan 
peran dalam pekerjaan, sehingga dia harus mampu mengelola diri dan 
tugas-tugasnya; 4) Guru dituntut terus meningkatkan diri sejalan 
dengan perkembangan masyarakat, peserta didik dan kelembagaan 
pendidikan.  
  Ketiga adalah kondisi sekolah dan masyarakat. Pengembangan 
kurikulum oleh satuan pendidikan memiliki makna yang luas, sebab 
sekolah disini bukan berarti lingkungan sekolah yang dibatasi oleh 
pagar sekolah. Sekolah dalam konteks atau hubungan dengan 
masyarakat sekitarnya, mungkin seluas desa atau kecamatan dimana 
sekolah itu berada, tetapi dapat juga seluas kota atau kabupaten dan 
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propinsi, bahkan untuk sekolah dapat bersifat nasional atau 
internasional. Hal itu tergantung pada luas cakupan asal peserta didik, 
sebaran lulusan dan keluasan kerjasama antara sekolah dengan 
lembaga-lembaga yang ada di masyarakat. Sekolah bukan hanya 
penyampai ilmu dan teknologi dan pengembang kepribadian peserta 
didik tetapi juga merupakan sistem sosial, yang kaya dengan interaksi 
sosial, baik antara unsur di dalamnya maupun dengan sistem sosial 
lainnya.  
  Brady (2000:48) mengemukakan beberapa karakteristik dari 
sekolah sebagai sistem sosial, yaitu: 1) saling ketergantungan antar 
bagian; 2) populasinya terumuskan dengan jelas; 3) ada keragaman 
karena latar belakang lingkungannya; 4) jaringan hubungan sosial 
yang kompleks; dan 5) tiap lembaga pendidikan memiliki keunikan 
budaya.  
  Secara berkala kurikulum perlu dievaluasi dan disempurnakan, 
karena sebagai komponen utama dari pendidikan, sebagai sistem 
sosial juga berinteraksi dengan sistem yang lainnya, dengan lembaga  
pendidikan lain, lembaga pemerintah, lembaga sosial, dunia pekerjaan 
serta sistem sosial budaya.  
  Baik pendidikan (dengan kurikulum di dalamnya) maupun 
lembaga-lembaga lainnya selalu berada dalam perubahan dalam 
perkembangan. Perubahan ini memiliki beberapa ciri: 1) perubahan 
terjadi secara kontinu dalam semua komponen, baik berjalan secara 
cepat maupun lambat; 2) perubahan dalam kelembagaan pendidikan 
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terjadi karena perkembangan ilmu dan teknologi; 3) perubahan pada 
peserta didik terjadi karena perkembangan, kematangan dan belajar; 4) 
perubahan pada guru terjadi karena belajar latihan dan pengalaman; 5) 
semua perubahan tersebut membutuhkan redesigning dan 
reprograming, dalam pendidikan khususnya kurikulum.  
  Berdasarkan dari uraian diatas, dapat dikemukakan beberapa 
karakteristik sebagai berikut: (a) pemberian otonomi yang luas kepada 
sekolah sebagai satuan pendidikan. (b) partisipasi masyarakat dan 
orang tua yang tertinggi. (c) kepemimpinan yang demokratis dan 
profesional. (d) tim kerja yang kompak dan transparan. (Mulyasa, 
2007:29) 
  Secara substansional, pemberlakuan atau penamaan kurikulum 
lebih kepada pengimplementasian regulasi yang ada, akan tetapi 
esensi isi dan arah pengembangan pembelajaran tetap masih 
bercirikan tercapainya paket-paket kompetensi dan bukan pada tuntas 
tidaknya sebuah subjek materi, yaitu : (a) menekankan pada 
keterampilan kompetensi siswa baik secara individual maupun 
klasikal. (b) berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan 
keberagaman. (c) penyampaian dalam pembelajaran menggunakan 
pendekatan dan metode yang bervariasi. (d) sumber belajar bukan 
hanya guru, tetapi juga sumber lainnya yang memenuhi unsur 
edukatif. (e) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar 
dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.  
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B. Penelitian Yang Relevan 
  Dari hasil penelusuran literatur, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang membahas tema serupa dengan yang penulis kaji dalam 
skripsi ini, antara lain :  
  Pertama, Yunengsih (2014) dengan judul “Evaluasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (Studi Evaluatif 
Pelaksanaan Standar Penilaian oleh Guru Mata Pelajaran PAI di SMP Kota 
Bandung Tahun 2014)”. Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 
Bandung. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 82% atau sebagian besar 
guru PAI SMP Kota Bandung Tahun 2014 melaksanakan standar penilaian 
dengan baik. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan 
penilaian yaitu sebanyak 65% guru menyebutkan bahwa kendala dalam 
menyusun instrumen adalah membutuhkan banyak waktu, 63% guru 
menyebutkan bahwa kendala dalam menentukan nilai praktik adalah 
banyaknya jumlah siswa dan 61% guru menyebutkan bahwa kendala dalam 
menentukan nilai akhir PAI adalah adanya siswa yang belum mencapai 
standar ketuntasan materi. Selain itu dalam pelaksanaan penilaian terdapat 
faktor intern dan ekstern. Sebanyak 76% guru menyatakan bahwa faktor 
sarana dan prasarana sekolah yang memadai menjadi pendukung intern dalam 
melaksanakan penilaian, sedangkan 67% guru menyatakan bahwa faktor 
siswa yang mengaji di luar sekolah sebagai pendukung ekstern.  
  Kedua, Ismanto (2009) dengan judul “Evaluasi Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI)”. Pascasarjana IAIN Sumatera Utara. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi hasil belajar Pendidikan 
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Agama Islam (PAI). Melalui library research, evaluasi diketahui dengan 
menggunakan pengukuran informasi dan informasi hasil penilaian. Hasilnya 
diukur dengan memberikan skor (angka). Kemudian skor tersebut dinilai dan 
ditafsirkan oleh aturan tertentu untuk menentukan tingkat kemampuan 
pribadi. Selain itu, hasil dari proses penilaian ini selanjutnya dievaluasi untuk 
menentukan tingkat pencapaian pribadi atau terprogram. Secara umum, ada 
dua teknik penilaian pendidikan, yaitu tes dan non-tes. Berdasarkan hasil 
penelitian kualitatif dengan memanfaatkan sumber berupa data atau dokumen, 
penelitian ini menggambarkan bagaimana persiapan instrumen berdasarkan 
kognitif, afektif dan psikomotor evaluasi dominan. Suatu set tes dan non-tes 
yang baik sebagai pengukur prestasi harus memiliki kriteria, validitas, 
kepraktisan, kehandalan dan ekonomi. Selanjutnya, analisis tes yang sesuai 
pada evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri dari 
tingkat kesukaran soal atau indeks kesulitan, daya pembeda, analisis 
pengecoh, analisis homogenitas item soal dan efektivitas fungsi opsi.  
  Ketiga, M. Muchlis Solichin (2004) dengan judul “Pengembangan 
Evaluasi Pendidikan Agama Islam Berbasis Ranah Afektif”. Pascasarjana 
IAIN Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses pengalihan (transfer) 
pengetahuan, pemahaman, nilai-nilai dan pengamalan ajaran Islam secara 
terencana, sistematik dan berkelanjutan. Dengan kata lain, PAI adalah upaya 
menumbuhkembangkan fitrah anak didik yang dibawa sejak lahir menjadi 
sebuah kemampuan dan kekuatan yang dapat melahirkan kompetensi yang 
profesional. Fitrah disatu sisi dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan 
(potensi) untuk mengetahui, memahami dan mengamalkan ajaran Islam baik 
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sebagai hamba Allah maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi. Untuk 
menumbuhkembangkan fitrah ini, maka PAI harus dapat mengarahkan dan 
membimbing anak didik sesuai dengan ajaran Islam. Satu hal yang sangat 
urgen dalam pelaksanaan PAI adalah harusberdasarkan kepada penanaman 
moral Islam dengan menitikberatkan kepada penanaman dan pembiasaan 
moral action dalam kehidupan anak didik. Ini didasarkan pada asumsi bahwa 
intisari ajaran Islam adalah pengamalan dan praktek akhlaq al-karimah.  
  Keempat, Hidayatun Nikmah (2017) Evaluasi Program Pengembangan 
Profesionalisme Guru di MI Ma’arif NU 1 Pageraji, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Pascasarjana IAIN Purwokerto. Hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 1) dari komponen context, perumusan visi, misi dan 
tujuan program pengembangan profesionalisme guru sudah kategori baik. 
Sedikit catatan pada perumusan visi dimana perumusan misi masih kurang 
sempurna, karena visi dari pelaksanaan program pengembangan 
profesionalisme guru merupakan implementasi dari visi dan misi madrasah 
yang mengacu pada program tahunan dan Renstra madrasah. 2) dari 
komponen input menunjukkan bahwa input tim, guru, kurikulum serta sarana 
dan prasarana sudah kategori baik. Sedikit catatan pada input sarana dan 
prasarana masih perlu adanya peninjauan terkait pengembangan 
profesionalisme guru. 3) dari komponen proses, pengguna metode, media, 
materi dan waktu pembelajaran dalam pengembangan profesionalisme guru 
sudah kategori baik. Sementara untuk waktu pengembangan profesionalisme 
guru perlu dioptimalkan. 4) komponen product sudah kategori baik. 
Pencapaian program pengembangan profesionalisme guru sudah sesuai target 
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yang ditetapkan oleh madrasah. Program yang dibuat oleh tim pengembangan 
profesionalisme guru sangat efektif untuk memantau dan mengukur 
keberhasilan program yang dibuat oleh tim pengembangan profesionalisme 
guru.  
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel 
yang diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan evaluasi program  
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2018-2019 dengan menggunakan model 
CIPP. Oleh karena itu penelitian yang berjudul : Evaluasi Program 
Pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Klaten” dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan 
duplikasi dari penelitian. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendektan Penelitian 
  Pendekatan penelitian dalam penulisan tesis ini berupa pendekatan 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Jadi prosedur penelitian ini, akan 
menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian deskriptif kualitatif ini 
bertujuan untuk mendetesiskan suatu keadaan atau fenomena-fenomena 
secara apa adanya. (Sukmadinat, 2007:18) 
  Peneliti ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis 
model CIPP pada evaluasi program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten dapat 
dilaksanakan lebih mendalam sesuai dengan kondisi yang sebenarnya melalui 
paradigma natural setting dan peneliti dapat menjadi instrumen penelitian. 
Dengan demikian penelitian ini akan menjelaskan dan menggambarkan 
secara deskriptif evaluasi program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten.  
 
B.  Latar Seting Penelitian 
 1.  Tempat Penelitian  
   Tempat penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan 
penelitian tesis yakni di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan 
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Ngawen Kabupaten Klaten yang beralamat di Jl. Mayor Kusmanto, Setran, 
Gergunung, Klaten Utara Kabupaten Klaten.  
 2. Waktu penelitian  
   Penelitian membutuhkan waktu 3 (tiga) bulan. Waktu yang 
dibutuhkan untuk pengumpulan data ini terhitung mulai 1 Oktober 2018 
s/d 31 Desember 2018.  
   
C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subjek penelitian 
Yang dimaksud subjek penelitian yakni individu, benda, atau 
organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 
pengumpulan data penelitian (Muhammad Idrus, 2009: 91). Sedangkan 
Subjek penelitian menurut Amirin dalam bukunya Muhammad Idrus 
(2009: 91) adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 
diperoleh keterangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 
kepala SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten 
Klaten. 
2. Informan penelitian 
Informan yaitu orang yang memberi informasi tentang data yang 
diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 
dilaksanakannya (Muhammad Idrus, 2009: 91). Adapun yang menjadi 
informan penelitian adalah : 
a. Wakil kepala bidang kurikulum 
Waka kurikulum sebagai informan yang memberikan info berupa 
pelaksanaan evaluasi program pembelajaran PAI, faktor pendukung dan 
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penghambat pelaksanaan evaluasi program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten.  
b. Sebagian peserta didik  
Peserta didik sebagai informan pelaksanaan evaluasi program 
pembelajaran PAI. Jumlah peserta didik yang diwawancarai ada 12 
orang, hal ini karena dari peserta didik tersebut data yang diperoleh 
sudah cukup. Informasi yang diberikan sama dan tidak menambah data 
baru.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan fokus penelitian, 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
 1. Observasi  
   Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. (Sukmadinata, 2007:220) 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. (Margono, 
2004:158) Di dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut 
pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra.  
   Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
pendengaran, peraba dan pengecap. Apa yang dikatakan ini sebenarnya 
adalah pengamatan langsung. Di dalam artian penelitian, observasi dapat 
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman, gambar, rekaman suara. 
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(Arikunto, 2009:128) Dalam hal ini peneliti hanya sekedar mengamati 
tanpa aktif dalam kelompok yang diamati dan dilakukan secara terbuka 
atau diketahui oleh sibyek didik.  
   Peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan-kegiatan yang 
berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen 
Kabupaten Klaten, terdiri dari penyusunan silabus pada rapat dewan guru, 
proses pembelajaran di kelas dan pada saat ujian semester. Selain itu 
observasi juga dilakukan terhadap kondisi sarana dan prasarana sekolah 
yang ada.  
 2. Wawancara  
   Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, perasaan 
dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai (interviewee). 
(Bungiin, 2003:108) 
   Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode wawancara 
bebas terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan apa saja, akan tetapi 
mempunyai sederet pertanyaan yang terperinci dalam pola komunikasi 
langsung. Adapun data yang ingin diperoleh dari metode wawancara 
adalah bagaimana evaluasi program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten.  
 3. Dokumentasi  
   Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
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prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. (Arikunto, 
2009:236) Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen 
penting yang berkaitan dengan penulisan tesis ini. Data yang ingin 
diperoleh melalui metode ini adalah struktur organisasi, keadaan guru, 
siswa, sarana prasarana dan data-data mengenai lingkungan fisik maupun 
administratif yang terdapat didalamnya.  
   Terkait pengambilan data dokumentasi, peneliti meminta izin kepada 
kepala sekolah untuk mendokumentasikan beberapa kegiatan yang ada di 
sekolah, sarana dan prasarana sekolah dengan menggunakan kamera. 
Selain itu, peneliti juga meminta kepada kepala sekolah beberapa bukti 
fisik terkait program pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten, terdiri dari silabus, RPP, data 
siswa, data guru dan nilai siswa.  
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
  Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. 
Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian 
secara akurat mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti.  
  Dalam penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu.  
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  Triangulasi menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2007:330) 
merupakan “theaim is not to determinate the truth about same social 
phenomenon, rather than the purpose of triangulation is to increase one 
sunderstanding of what ever is beinginvestigated.” Dengan demikian 
triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tapi meningkatkan 
pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya.  
  Peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk mengecek 
keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moloeng, 
2008:330).  
  Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda 
(Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi 
ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga dapat 
berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu 
triangulasi bersifat reflektif.  
Denzin (dalam Moloeng, 2004) membedakan empat macam triangulasi 
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 
dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, 
peneliti hanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
1. Triangulasi metode 
Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
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sumber data dengan metode yang sama. (Harsono, 2008: 173). Sehingga 
peneliti membandingkan hasil penelitian dari wawancara, dokumentasi 
serta observasi yang dilakukan selama penelitian. 
2. Triangulasi sumber 
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi, dan membandingkan wawancara 
dengan dokumen yang berkaitan (Harsono, 2008: 173). 
 
F. Metode Analisis Data 
  Metode analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti, serta 
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Untuk meningkatkan 
pemahaman tentang analisis data perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari 
makna. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan seiring 
dengan proses pengumpulan data. Dengan demikian pekerjaan 
mengumpulkan data bagi peneliti ini diikuti dengan menuliskan, mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi, menyajikan dan menarik kesimpulan atau 
verifikasi.  
  Adapun alur analisis data yang ditempuh menggambarkan proses 
analisis data kualitatif sebagai berikut :  
 
 Pengumpulan data 
 
Penyajian data 
(Display) 
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Gambar 3.1 Bagan proses analisis data penelitian 
(Model : Miles dan Huberman, dalam Sugiyono, 2012:35) 
 Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut :  
 1.  Pengumpulan data 
   Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, 
(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri 
oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari penelliti terhadap 
fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, 
komentar, pendapat dan tafsiran penelitian tentang temuan yang dijumpai 
dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.  
 2. Reduksi data 
   Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek dan memilih data 
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yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan. Dalam reduksi data ini, peneliti memilih dan memisahkan 
mana yang sesuai dengan permasalahan dan mana yang tidak sesuai 
dengan permasalahan. Data yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi 
kerancauan dalam penyajian data.  
 3. Penyajian data 
   Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain. Kemudian data yang 
sudah direduksi disajikan dalam bentuk teks naratif, matriks dan gambar. 
Penyajian data tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah 
dipahami interaksi antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak 
terlepas satu sama lain. Dengan keterpaduan akan memungkinkan bagi 
peneliti untuk menarik kesimpulan.  
 4. Penarikan kesimpulan 
   Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diverifikasi 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid.  
   Kesimpulan dari gambar diatas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display/ 
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penyajian data akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun 
bagi orang lain, display/penyajian data merupakan media penjelas objek 
yang diteliti. Selain itu, proses reduksi data ditunjukkan untuk menyaring, 
memilih dan memilah data yang diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu 
urutan rasional dan logis, serta mengkaitkannya dengan aspek-aspek 
terkait. Hasilnya adalah berupa kesimpulan tentang objek yang diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Topografi lokasi penelitian 
a. Letak geografis dan tinjauan historis. 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit terletak di 
Jl. Klaten-Jatinom Km. 4 Ngupit, RT/RW 3/7, Dusun. Ngawen, Desa 
Ngawen, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa 
Tengah Kode Pos : 57466, Telepon : 0272-337118, Email 
: smpmuh5ngupit@ymail.com. 
Letak sekolah yang berada di pinggir kota menyebabkan sekolah 
tersebut mudah diketahui oleh masyarakat sehingga sekolah menengah 
Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit mudah dilalui dan mudah diketahui 
oleh masyarakat umum dengan cepat. Letak Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit yang strategis, yaitu dipinggir Kota 
Klaten. Dari letak ini maka mampu menarik siswa Klaten di daerah 
perbatasan daripada bersekolah ke kota yang lebih jauh. 
Selain itu, letak Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 5 
Ngupit yang jauh dari sekolah membuat keuntungan tersendiri bagi 
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit dalam rangka 
persaingan dalam mendapatkan murid. 
Akan tetapi letak Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 5 
Ngupit  berada dipinggir jalan raya, sehingga mudah menemukan 
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letaknya bagi orang awam. Bisa membuka akses masuk ke sekolah 
secara terbuka, sebab jalan utama masuk masih merupakan di wilayah  
Kabupaten Klaten. 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit menggunakan lokasi yang 
strategis dan mudah dicapai kendaraan umum akan menjadi daya tarik 
bagi calon siswa. Melihat dari letak Sekolah Pertama Muhammadiyah 5 
Ngupit, maka daya tawar/kekuatan atau keunggulan yang diberikan 
melalui aspek letak sekolah  begitu signifikan dalam mempengaruhi 
keputusan calon siswa untuk bersekolah di Sekolah Pertama 
Muhammadiyah 5 Ngupit. (Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
2018) 
b. Sejarah Berdirinya SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Kabupaten Klaten didirikan pada 
tahun 1967, berlokasi di Jl. Klaten – Jatinom Km. 4 Ngupit, Ngawen, 
Klaten, Jawa Tengah. Pada mulanya sekolah ini didirikan berdasarkan 
Surat Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majlis Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan Nomor 3656/II.115/Jtg.67/80 tanggal 1 
Januari 1967 sebagai sekolah menengah pertama dengan Nama SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit yang pada saat itu masih termasuk wilayah 
Kabupaten Klaten bertujuan sebagai upaya menyediakan pendidikan 
masyarakat di sekitar kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten.  
Tahun demi tahun SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  selalu 
mengalami perkembangan/ kemajuan, baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. Sejak awal didirikan hingga saat ini SMP Muhammadiyah 5 
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Ngupit telah mengalami beberapa kali pergantian kepemimpinan,    
yakni : 
1)  Robingu Noto Prawiro, BA. menjabat periode tahun 1967 - 1989 
2)  Tugiman, S.Pd. menjabat periode tahun 1989 - 1999 
3) Samijo, S.Pd. menjabat periode tahun 1999 – 2016 
4)  Siti Margini, S.Pd. menjabat periode tahun 2016 – sekarang. 
(Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 2018) 
Sesuai dengan peraturan yang ada bahwa menyusun 
perencanaan/program sekolah untuk jangka waktu yang akan datang 
merupakan suatu keharusan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, untuk 
hal tersebut Sekolah mencoba menyusun Rencana Kerja Jangka 
Menengah (RKJM) yang salah satunya diimplentasikan dalam 
Program/Rencana Kerja Kepala Sekolah (RKT) untuk jangka satu tahun 
ke depan, dengan harapan kegiatan-kegiatan rutin sekolah dan kegiatan-
kegiatan pengembangan sekolah dapat lebih terprogram dan jelas arah 
tujuannya. 
c. Visi, misi, tujuan dan motto sekolah 
Visi Sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau 
rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah 
yang secara khusus diharapkan oleh Sekolah. Visi Sekolah merupakan 
turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau 
rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan 
sekolah di masa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan 
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hidup dan perkembangannya. Adapun visi SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit :  TAKWA UNGGUL PRESTASI BERWAWASAN IPTEK 
Indikator  :   
1) Unggul dalam Kegiatan Keagamaan 
2) Unggul dalam Sikap dan Perilaku 
3) Unggul dalam Prestasi Akademik  
4) Unggul dalam Bidang Komunikasi 
5) Unggul dalam Kegiatan Ilmiah Remaja 
6) Unggul dalam Kegiatan Seni dan Budaya 
7) Unggul dalam Kegiatan Ketrampilan 
8) Unggul dalam Kegiatan Teknologi Informatika 
9) Memiliki lingkungan yang nyaman dan kondusif 
10) Mendapat kepercayaan masyarakat. (Dokumen SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit 2018) 
Misi sekolah adalah menyelenggarakan pendidikan secara 
profesional, inovatif dan selalu berupaya meningkatkan pelayanan dan 
kepuasan stake holder. Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan 
maka langkah-langkah nyata yang harus dilakukan oleh sekolah   adalah 
: 
1) Menyelenggarakan pembelanjaan dan bimbingan secara efektif 
untuk mengoptimalkan potensi akademik yang dimiliki siswa. 
2) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya 
agar dapat berkomunikasi dengan baik. 
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3) Menyelenggarakan kegiatan penelitian ilmiah remaja berbagai 
bidang. 
4) Melestarikan, mengembangkan seni dan budaya Islami. 
5) Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan untuk berprestasi di 
bidang Olah Raga. 
6) Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswadalam upaya 
peningkatan keterampilan. 
7) Menumbuhkan pemahaman, pengkhayatan, dan pengamalan ajaran 
agama Islam dan memiliki budi pekerti luhur. 
8) Menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, bersih dan indah.  
(Dokumen SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 2018). 
Tujuan sekolah secara umum untuk pencapaian standar 
kompetensi lulusan ( SKL ) untuk Sekolah Menengah Pertama secara 
Nasional sebagai berikut : 
1) Meyakini, memahami ajaran agama Islam yang diyakini dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Memahami dan menjalankan hak dan kewajibannya untuk berkarya 
dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggungjawab 
3) Berpikir secara logis, kritis, kreatif , dan inovatif dalam 
memecahkan, masalah, serta , berkomunikasi melalui berbagai 
media. 
4) Menyenangi dan menghargai seni 
5) Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dan sehat. 
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6) Berpatisipasi dalam kehidupan sebagi cerminan rasa cinta dan 
bangga terhadap bangsa dan tanah air. (Dokumen SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit 2018) 
Selanjutnya  secara khusus, sesuai dengan visi dan misi sekolah, Tujuan 
Sekolah  di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit Ngawen Kabupaten Klaten 
adalah sebagai berikut 
1) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencapaian nilai rata-rata 
tiap mata pelajaran 
2) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencapaian nilai ujian 
nasional. 
3) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan keunggulan dalam 
berbudi pekerti luhur 
4) Memiliki kemampuan mengoperasikan perangkat komputer secara  
memadai, meningkatkan keterampilan dalam bidang iptek, serta 
mengakses internet 
5) Memiliki Sumber Daya Manusia yang terampil yang mampu 
memanfaatkan dan mengembangkan Teknologi Informasi 
6) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan pencapaian Standar 
Kualifikasi Akademik Minimal bagi tenaga pendidik dan 
kependidikan 
7) Memiliki kemampuan mengembangkan potensi akademik  siswa 
secara optimal 
8) Memiliki kemampuan nonakademik atau keterampilan, olah raga 
dan  serta seni  
xcviii 
 
9) Memiliki standar proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
10) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan ketaatan beribadah dan 
aktif dalam kegiatan keagamaan 
11) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan efektifitas pelaksanaan 
Monitoring dan Evaluasi. (Dokumen SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit 2018) 
d. Keadaan guru dan karyawan dan siswa. 
Untuk memwujudkan visi misi dantujuan tersebut menjadikan 
Sekolah Menegah Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit berupaya keras 
dengan membentuk pola-pola kerja organisasi dengan berbagai 
pembagian tugas. Guru Sekolah Menegah Pertama Muhammadiyah 5 
Ngupit memegang jabatan rangkap artinya di samping tugas pokok 
mengajar, para guru juga diberi tugas lain yang sesuai dengan bidang 
keahlian masing-masing difungsikan untuk mengisi kekurangan tenaga 
kependidikan. Jumlah guru d Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit ada 16 
guru terdiri dari 9 guru laki-laki dan 7 guru perempuan. 
Guru di SMP Muhammadiah 5 Ngupit sebagai tenaga pendidik 
merupakan alumni dari berbagai perguruan tinggi dan sudah mendapat 
gelar Sarjana (S.1) dan sebagaian ada yang sudah mendapat gelar 
Magister (S.2), Dilihat dari latar belakang pendidikan tenaga pendidik 
di SMP Muhammadiah 5 Ngupit sudah berada pada level 6 dan level 7 
pada standard kualifikasi nasional  Indonesia  (KKNI).  Level  6  
dimaksud  dalam  hal  ini  adalah seseorang yang telah menyelesaikan 
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pendidikan di perguruan tinggi dengan strata 1 (S.1) dan berfungsi 
sebagai analis pada bidang yang dia geluti. Sebagai alumni S.1 bidang 
pendidikan, berarti para tenaga pendidik di SMP Muhammadiah 5 
Ngupit adalah orang-orang analis bidang pendidikan. Yaitu orang-
orang yang dapat merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
proses pembelajaran sesuai bidangnya menurut panduan dan bimbingan 
para ahli. 
Selain itu, ada juga tenaga pendidik di SMP Muhammadiah 5 
Ngupit yang sudah menempuh pendidikan Strata 2 (S.2). Pada KKNI 
mereka ini sudah dianggap ahli pada bidang pendidikan. Yaitu orang-
orang yang sudah dianggap ahli dalam bidang pendidikan dan dapat 
memberikan bimbingan kepada analis.  
Jumlah  siswa-siswi  SMP Muhammadiah 5 Ngupit  sebanyak  
180 orang, terdiri dari 86 orang laki-laki dan 94 orang perempuan. 
Jumlah siswa di SMP Muhammadiah 5 Ngupit mengalami  kenaikan  
dan  penurunan  setiap tahun  ajaran  baru.  Artinya,  jumlah  siswa  
baru  di  SMP Muhammadiah 5 Ngupit terkadang meningkat dari tahun 
sebelumnya, terkadang menurun dari tahun sebelumnya, rata-rata tiap 
tahun ajaran jumlah siswanya berkisar 150 – 250 siswa. 
1) Data ruang belajar 
SMP Muhammadiah 5 Ngupit memiliki ruang kelas sebanyak 
8 ruang, ruang laboratorium 3 ruang, ruang perpustakaan 1 ruang. 
Kondisi masing – masing ruangan sangat terawat dengan bagus 
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sehingga sangat mendukung proses kegiatan belajar mengajar 
dengan baik dan kondusif. 
2) Data rombel 
SMP Muhammadiah 5 Ngupit memiliki jumlah rombel 
sebanyak 3, kelas tujuh jumlah siswa laki-lakinya ada 25 siswa dan 
siswa perempuan ada 35 siswa, kelas delapan jumlah siswa laki-
lakinya ada 28 siswa dan siswa perempuan ada 32, dan siswa kelas 
sembilan jumlah siswa laki-lakinya ada 22 siswa dan siswa 
perempuan ada 38. Jumlah keseluruhannya ada 180 siswa. 
Kalau kita amati dari tabel tersebut diatas bahwa dalam 
menyusu data dan program tergantung dari jabatan dan status 
pegawai dan aspek aspek pendidikan yang disusun dalam rencana 
kerja sekolah (RKS), setiap tahunya, seorang administrator sekolah 
dalam hal ini kepala sekolah, pada permulaan tahun ajaran baru 
harus menyusun program kerja operasional. Dalam buku pedoman 
Administrasi dan supervisi Pendidikan untuk sekolah, dipaparkan 
beberapa rencana kerja operasional sekolah dalam bentuk bagan. 
Bagan tersebut terdiri dari dua dimensi, yaitu ; dimensi kegiatan dan 
dimensi waktu. 
Program yang disusun secara operasional ini bermaksud agar 
administrator sekolah bekerja serta memudahkan sistem pengawasan 
dan penilaian tugas. Berkaitan dengan hal ini, dalam hubunganya 
dengan perencanaan tahunan tersebut, administrator sekolah harus 
mengadakan acara pembukuan tahun ajaran baru dan penutupan 
ci 
 
tahun ajaran. Sementara keuntungan secara administratifnya, 
tanggung jawab guru dan administrator dapat membawa mereka ke 
arah keberhasilan pada saat penutupan itu dan dapat membantu 
mereka untuk mendapatkan pengalaman untuk tahun ajaran baru 
berikutnya. 
Adapun nilai-nilai positif yang dapat dipetik dari kebiasaan 
tersebut ialah : Pertama. Kepala Sekolah sebagai administrator dapat 
mempersiapkan cara mengorganisir kegiatan sekolah mulai pada 
permulaan tahun ajaran sampai tahun ajaran dengan baik. Kedua. 
Penutupan akhir tahun ajaran dapat digunakan sebagai  forum untuk 
mendapatkan penilaian atau umpan balik (feedback) terhadap 
kekurangan, faktor penghalang, ketidak efektifnya tugas yang 
dikerjakan pada waktu yang sudah berlalu. Ketiga. Dapat 
membentuk semangat corp (L`esprit de corp) di antara staff dan 
sebagai motivasi untuk lebih bergairah dalam partisipasi di sekolah. 
e. Sarana dan prasarana. 
Jumlah Sarana dan Prasarana merupakan bagian penting dari 
lembaga pendidikan formal seperti Sekolah Menegah Pertama 
Muhammadiyah 5 Ngupit, dalam melaksanakan proses belajar 
pembelajaran yang sama memerlukan pengelolaan dan pemanfaatan 
yang efektif dan efisien, karena adanya perubahan sistem yang 
terjadidalam pengelolaan pendidikan ditingkat nasional. Di satu sisi, 
mulai diberlakukanya sistem desentralisasi pendidikan dan sisi lain 
pengelolaan sistem pendidikan yang mengacu pada pencapaian standar 
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kompetensi tertentu, termasuk dalam pemanfaatan dan pemaksimalan 
sarana dan prasarana yang ada. 
Maksud dari sarana dan prasarana di sini adalah yang memiliki 
dan dipergunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan 
pengajaran di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 5 Ngupit 
yang menjadi alat pembelajaran. Sebagaimana yang dijelaskan di atas 
bahwa sarana prasarana adalah alat vital dalam pendidikan di sekolah. 
Adapau perincianya adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Sarana danprasarana SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
No Sarana dan Fasilitas Jumlah Satuan 
1 Ruang Kelas 10 ruang 
2 Ruang Lab Komputer 7 ruang 
3 Ruang Bapak dan Ibu Guru 1 ruang 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang 
5 Ruang Waka-Waka 2 ruang 
6 Ruang Tata Usaha. 1 ruang 
7 Ruang Perpustakaan 1 ruang 
8 Ruang Usaha Kesehatan Sekolah 1 ruang 
9 Ruang Koperasi 1 kamar 
10 Mushola/Tempat Ibadah 1 gedung 
11 Ruang BP/Bimbingan Konseling 1 ruang 
12 Lapangan Upacara 1 tempat 
13 Lapangan Olah Raga 2 tempat 
14 Kamar Kecil. 10 kamar 
15 Areal Parkir 3 tempat 
16 Ruang Kantin 1 gedung 
17 Ruang OSIS 1 ruang 
18 Fasilitas pendukung lainya 1 gedung 
Sumber : Buku Profil Sekolah Tahun 2018 
Luas lahan : 1,2 ha dengan ruang belajar teori 10 ruang dilengkapi 
dengan laboratorium komputer yang terhubung dengan LAN dan WAN 
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sehingga memiliki akses internet yang memadai. (Dokumen SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit 2018) 
 
2. Evaluasi konteks program pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 
5 Ngupit 
Konteks yang dimaksud dalam uraian ini adalah fakta yang 
ditemukan di lapangan terkait dengan program pembelajaran PAI yang 
berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. Berdasarkan  hasil  
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah menyatakan sebagai 
berikut: 
“Sekarang kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah 
Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan kelas VIII, Kurikulum KTSP 
untuk kelas IX, memang sebelumnya tahun pelajaraan 2015/2016 
pernah juga digunakan kurikulum 2013, hanya saja setelah 
dievaluasi ternyata para pendidik di sekolah ini belum siap begitu 
juga dengan sarana dan prasarana juga belum memadai. Oleh karna 
itu, untuk sementara waktu kurikulum 2013 diberhentikan dan 
kembali digunakan KTSP. Pada tahun pelajaran 2017/2018 untuk 
kelas VII dan kelas VIII menggunakan Kurikulum 2013”. (W-
1.KS. 17-8-2018) 
 
Berdasarkan  pernyataan  kepala  sekolah  di  atas,  dapat  diketahui 
bahwa kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
adalah Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan kelas VIII, Kurikulum  
Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP) untuk kelas IX. Hal  senada  juga  
disampaikan  oleh  wakil kepala sekolah (WKS 1) sebagai berikut: 
“Kurikulum yang digunakan di sekolah ini adalah kurikulum dari 
pemerintah, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP)”. (W-2.WKS-1. 17-8-2018) 
Pernyataan wakil kepala sekolah (WKS 1) di atas juga 
dibenarkan oleh wakil kepala sekolah (WKS 2) sebagai berikut: 
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“Sampai saat ini SMP Muhammadiyah 5 Ngupit menggunakan 
KTSP. Meskipun sebelumnya pernah digunakan kurikulum 2013, 
itu tidak berjalan, masih banyak kendala yang dihadapi. Mulai dari 
ketersediaan sarana dan prasarana begitu juga dengan kesiapan guru 
sebagai pelaksana proses pembelajaran di kelas”. (W-3.WKS-2. 17-
8-2018) 
 
Senada dengan  pendapat  wakil  kepala  sekolah  (WKS  2) di  
atas, wakil kepala sekolah (WKS 3) juga menambahkan sebagai berikut: 
“Kurikulum  yang  digunakan  di  SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  tetap 
menggunakan  KTSP untuk kelas IX dan Kurikulum 2013 untuk kelas 
VII dan VIII “.   
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat oleh guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut : 
“Kurikulum yang digunakan sekarang di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit adalah memakai kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) untuk kelas IX, 
dengan kurikulum dua ini   masing-masing guru dapat menjalankan 
proses pembelajaran  dengan  baik  di  kelas.  Memang  sebelumnya 
pada tahun pelajaran 2015/2016 pernah dicoba menggunakan 
kurikulum 2013, hanya saja masih banyak kendala yang dihadapi, 
termasuk saya sebagai guru PAI masih perlu mempelajari 
kurikulum tersebut lebih jauh lagi agar dapat dijalankan dengan 
sebaik-baiknya. Oleh karna itu, dengan berbagai pertimbangan 
yang dilakukan maka kurikulum di sekolah ini tetap 
menggunakan kurikulum KTSP, baru pada tahun pelajaran 
2017/2018 memakai kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII”. 
(W-4.Gr.PAI. 17-8-2018) 
 
Beberapa pernyataan yang telah diuraikan di atas, membuat penulis 
semakin tertarik untuk mencari bukti-bukti dari konteks kurikulum di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit melalui observasi dan dokumentasi. Adapun 
observasi yang peneliti lakukan membuktikan bahwa proses pembelajaran 
yang berlangsung menggunakan kurikulum KTSP. Dimana guru 
menyusun program pembelajaran berdasarkan standar kompetensi yang 
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ditetapkan oleh rencana program dari guru masing-masing mata pelajaran, 
kemudian dirapatkan melalui rapat  dewan guru untuk membahas 
program masing- masing guru dan selanjutnya menetapkan program 
pembelajaran yang akan dijalankan. Lebih lanjut wakil kepala sekolah 
menambahkan pernyataan sebagai berikut: 
“Ketika diadakan rapat dewan guru, masing-masing guru harus 
berperan  aktif  sesuai  dengan  bidang  masing-masing.  Setiap  guru 
mata pelajaran membentuk yang namanya kelompok untuk 
merancang program pembelajaran melalui MGMP. Mereka 
mengadakan   rapat   di   kelompok   guru   mata   pelajaran   untuk 
membahas rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan”. (W-
5.Urs.Siswa.17-8-2018) 
 
Hal  ini  diperkuat  juga  oleh  guru  mata  pelajaran  PAI  
melalui wawancara sebagai berikut: 
 
“Saya  sebagai  guru  mata  pelajaran  PAI  setiap  semester  diminta 
untuk membuat rencana program pembelajaran PAI yang akan saya 
jalankan di kelas selama satu semester, kemudian program tersebut 
saya bawa pada rapat dewan guru untuk mendapatkan masukan dan 
persetujuan dari pimpinan”. (W-6.Gr.PAI.17-8-2018) 
 
Pernyataan  ini  juga  dibenarkan  oleh  pengawas  sekolah  
sebagai berikut: 
“Setiap semester SMP Muhammadiyah 5 Ngupit melakukan rapat 
dewan guru untuk menyusun program pembelajaran yang akan 
dijalankan selama satu semester. Masing-masing guru diberikan 
tugas untuk menyusun rencana program pembelajaran yang akan 
dilaksanakan di kelas selama satu semester”. (W-7.Pengaawas. 
PAI.24-8-2018) 
 
Berdasarkan beberapa paparan di atas, menunjukkan bahwa 
penyusunan program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
dilakukan setiap awal semester melalui rapat dewan guru yang dihadiri 
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oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan dewan guru, metode yang 
digunakan dengan meminta kepada seluruh   guru mata pelajaran untuk 
menyusun program masing-masing sehingga mendapatkan masukan dan 
persetujuan dari pimpinan. 
Melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara yang telah peneliti 
lakukan di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit tentang evaluasi konteks 
kurikulum membuktikan bahwa SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
menggunakan KTSP, meskipun sebelumnya pernah menggunakan 
kurikulum 2013, hanya saja tidak berjalan dikarnakan berbagai persiapan 
belum begitu optimal termasuk sarana dan prasarana dan begitu juga 
dengan guru, sehingga kembali kepada KTSP. Mengenai proses yang 
dilakukan dalam menyusun program pembelajaran, SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit melakukan rapat   dewan   guru yang diadakan 
setiap awal semester. Dimana setiap guru menyusun silabus berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah, kemudian dikembangkan oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pada ranah kognitif, apektif, dan psikomotorik berdasarkan 
kebutuhan lokal. Program yang telah disusun oleh masing-masing guru 
mata pelajaran tersebut dirapatkan melalui rapat dewan guru, dibahas dan 
diberikan masukan oleh beberapa rekan kerja dan kepala sekolah, 
sehingga mendapat persetujuan dan ditetapkan sebagai program 
pembelajaran. 
 
3. Evaluasi masukan program pembelajaran PAI di SMP 
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Muhammadiyah 5 Ngupit 
Masukan dalam program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit yang dimaksud di sini adalah siapa siswa yang menjadi pesertad 
didik dalam program pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
Bagaimana proses yang dilakukan terkait dengan penerimaan siswa baru 
sebagai peserta didik si sekolah. Berdasarkan  wawancara  yang 
dilakukan  dengan  kepala sekolah menjelskan sebagai berikut: 
“Penerimaan siswa baru di sekolah ini dimulai dengan sosialisasi 
yang telah dilakukan beberapa bulan sebelum penerimaan siswa baru 
dibuka. Sosialisai yang dilakukan salah satunya adalah membuat 
beberapa spanduk  atau baliho di beberapa tempat strategis untuk 
menginformasikan kepada masyarakat luas kemudian ketika waktu 
pendaftaran telah dibukan, maka hal yang pertama dilakukan adalah 
menerima berkas dari para calon siswa baru seperti Ijazah dan lain- 
lain, kemudian dilakukan seleksi berkas. Setelah semua berkas calon 
siswa baru diterima, baru dilakukan ujian seleksi. Salah satu materi 
yang ditekankan ketika seleksi adalah kemampuan membaca Al- 
Qur‟an bagi calon siswa yang muslim terdiri dari kefasihan bacaan 
dan tajwid makhrojnya  juga. Setelah itu baru dinyatakan sebagai 
siswa baru di sekolah ini”.(W-8.KS.24-8-2018) 
 
Penjelasan  kepala sekolah  yang disebutkan  di  atas,  
menunjukkan bahwa proses penerimaan siswa baru di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan melalui sosialisasi, kemudian 
dilanjutkan dengan proses seleksi berkas, kemudian dilanjutkan dengan 
ujian penerimaan siswa baru dengan materi yang diujikan salah satunya 
adalah kemampuan membaca Al-Qur’an.  Hal ini juga diperkuat oleh 
pernyataan wakil kepala sekolah (WKS 1) melalui wawancara sebagai 
berikut: 
“Pertama yang dilakukan adalah pemberkasan, kemudian tes 
akademik, dan yang paling utama adalah kemampuan membaca Al- 
Qur‟an paling tidak  sudah  tamat  Iqra‟ jika  siswa tersebut  belum 
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tamat Iqra‟ maka dilakukan matrikulasi kepada calon siswa 
tersebut”. (W-9.WKS-1.24-8-2018) 
 
Berdasarkan  penjelasan  wakil  kepala  sekolah  di  atas,  
semakin menegaskan bahwa proses penerimaan siswa baru di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan melalui seleksi berkas, dilanjutkan 
dengan tes akademik dengan materi yang paling utama salah satu 
adalah kemampuan membaca Al-Qur’an dengan indikator minimal 
telah tamat membaca Iqra’. Namun perlu menjadi catatan bahwa 
meskipun calon siswa belum dapat membaca Al-Qur’an (tamat membaca 
Iqra’) bukanlah serta-merta pihak sekolah menggugurkan calon siswa 
tersebut, melainkan pihak sekolah melalukan matrikulasi untuk   
membekali kemampuan calon siswa tersebut dan kemudian baru   
dinyatakan menjadi siswa baru di sekolah. Hal ini dibenarkan oleh 
pernyataan salah seorang siswa melalui wawancara sebagai berikut: 
“Saya mendaftar di sekolah ini dua tahun yang lalu, yang saya bawa 
adalah kelengkapan berkas slah satunya Ijazah. Kemudian saya 
mengikuti  tes  yaitu  membaca  Al-Qur’an dan  Alhamdulillah  saya 
mampu dan diterima sebagai siswa baru di sekolah ini”. (W-
10.Siswa.24-8-2018) 
 
Kemudian keterangan tambahan juga diperoleh dari salah 
seorang siswa yang belum tamat membaca Iqra‟ sebagai berikut: 
“Saya  mendaftar   di   sekolah   ini   membawa   Ijazah,   kemudian 
mengikuti tes. Salah satu tes yang saya ikuti membaca Al-Qur’an, 
karna saya belum tamat membaca Iqra‟ dan tentunya belum dapat 
membaca   Al-Qur’an   maka   saya   diberikan   materi   
matrikulasi. Dimana   matrikulasi    yang   diberikan   berupa   
bimbingan   dan pengajaran  dari  guru  mata  pelajaran  PAI  
dengan  menargetkan kepada para calon siswa yang belum tamat 
Iqra‟ selama 3 minggu minimal  telah  dapat  mengenal  huruf  
hijaiyyah  meskipun  belum dapat  membaca  Al-Qur’an, dan  
kemudian  baru  diterima  sebagai siswa baru di sekolah ini”. (W-
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11.Siswa.24-8-2018) 
 
Berdasarkan beberapa keterangan yang disampaikan di atas, 
menunjukkan bahwa proses penerimaan siswa baru di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan dengan tiga tahap. Pertama   adalah 
dengan melalukan sosialisasi kepada masyarakat luas tentang SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit akan membuka penerimaan siswa baru. 
Kedua adalah tahap pemberkasan yaitu tentang  kelengkapan  berkas  
dari  calon  siswa  baru.  Ketiga  adalah  tes akademik  dengan  salah  
satu  materi  kemampuan  membaca  Al-Qur’an, namun tidak semata-
mata menjadi indikator penentu kelulusan calon siswa, dimana  para  
calon  siswa  masih  diberikan  kesempatan  untuk  mengikuti materi 
matrikulasi. 
 
4. Evaluasi proses pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
Proses pembelajaran yang berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit khusunya proses pembelajaran PAI akan diuraikan berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan  guru  mata 
pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit tentang proses 
pembelajaran PAI diuraikan sebagai berikut: 
“Proses pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
berlangsung dengan baik. Dimana saya sebagai guru PAI masuk di 
setiap kelas sebanyak 3 x 40 menit dalam seminggu. Proses 
pembelajaran yang berlangsung diawali dengan penyusunan RPP 
yang telah saya susun sebelumnya” (W-12.Gr.PAI.03-9-2018) 
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Pernyataan di atas menunjukkan bahwa mata pelajaran PAI 
yang berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit berlangsung 
sebanyak  2 x 45 menit dalam seminggu, dan dilaksanakan berdasarkan 
RPP yang telah disusun sebelumnya. Kemudian guru PAI menambahkan 
tentang bagaimana suasana pembelajaran yang berlangsung di kelas 
sebagai berikut: 
“Ketika pembelajaran PAI berlangsung di kelas, siswa terlihat 
antusias. Para siswa memperhatikan dengan baik apa yang 
dijelaskan oleh guru. Namun, ada juga sebagian yang terkadang 
membuat suasana kelas kurang kondusif, contohnya bercerita 
dengan temanatau kegiatan-kegiatan yang membuat kelas bising, 
namun hal ini dapat dikondusfkan kembali oleh guru dengan 
menegur dan memberikan nasehat”.(W-13.Gr.PAI. 03-9-2018) 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat oleh salah seorang siswa 
sebagai berikut: 
“Proses pembelajaran yang berlangsung menyenangkan di kelas 
menyenangkan,   dimana   guru   dalam   mengajar   di   kelas   tidak 
membuat suasana menegangkan, kemudian para siswa juga 
berkesempatan untuk menanyakan hal-hal yang kurang 
dipahaminya kepada  guru,namun  terkadang  ada  siswa  yang  
rebut  dan  keluar masuk. Kemudian guru langsung menegurnya 
dan kembali diam”. (W-14.Siswa. 03-9-2018) 
 
Kemudian  pernyataan-pernyataan  di  atas  dibenarkan  oleh  
kepala sekolah yang diuraikan sebagai berikut: 
“Proses pembelajaran PAI yang berlangsung di sekolah ini 
berjalan dengan lancar. Setiap mata pelajaran diberikan kesempatan 
sebanyak 2 kali pertemuan setiap minggu dengan waktu 1 x 45 
menit. Selain itu juga khusus materi tertentu yang membutuhkan 
praktik diberikan kesempatan berupa tambahan waktu kepada guru 
dan siswa untuk melakukan praktik terhadap materi yang abru di 
bahas di luar jadwal yang telah ditetapkan”. (W-15.KS. 03-9-2018) 
 
Berdasarkan beberapa paparan yang telah diuraikan di atas, 
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dapat dipahami bahwa proses pembelajaran PAI yang berlangsung di 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit berlangsung sebanyak 2 x 45 menit 
seminggu yang dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah disusun 
sebelumnya. Suasana belajar disambut dengan antusias oleh siswa, namun 
tidak menapikan ada juga siswa yang terkadang membuat kelas kurang 
kondusif, hanya saja oleh guru  langsung  ditegur  dan  diberikan  
nasehat  dan  kelas  pun  kembali kondusif.   
 
Untuk mewujudkan suasana kelas yang demokratis, bisa diawali 
dengan dialog interaktif. Suasana dialog merupakan sebuah awal bagi 
upaya demoktra-tisasi kelas. Ada beberapa keuntungan yang bisa dipetik 
dari sebuah proses dialog, antara lain munculnya antusiasme belajar  dari 
siswa, yang pada gilirannya  akan melahirkan kesadaran bahwa sekolah 
adalah mencari ilmu bukan sekedar mencari nilai yang tinggi, 
mendapatkan ijazah, ataupun untuk mendapat-kan pekerjaan. Dengan 
demikian, akan disadari pula bahwa belajar tidak untuk menjadi mesin-
mesin pabrik, tetapi lebih berorientasi pada peningkatan intelek-tualitas 
dan pembentukan  moralitas. 
Suasana belajar yang penuh ketegangan, sedikit demi sedikit harus 
dihilangkan. Untuk itu, guru harus mampu memberikan selingan segar di 
tengah penjelasan yang cenderung menegangkan. Selingan tersebut tidak 
harus ber-sifat humor, tetapi yang penting bisa membantu mengendurkan 
ketegangan syaraf otak. Misalnya, dengan mengalihkan topik bahasan 
untuk sementara waktu dengan bercerita tentang kisah masa depan, cerita-
cerita ringan dan sebagainya. 
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Siswa juga perlu dikondisikan untuk bersikap proaktif, dengan cara 
learning by doing. Oleh karena itulah, makanya siswa jangan diposisikan 
sebagai objek pendidikan, tetapi sebaliknya posisikan mereka sebagai 
subjek pendidik-an. Dengan demikian, siswa dituntut untuk senantiasa 
aktif dan mencari sumber informasi. Selama ini, ada kecenderungan 
bahwa siswa hanya mengandalkan dan menerima saja apa yang diberikan 
oleh guru. Kecenderungan seperti itu harus dihilangkan, apalagi dengan 
adanya kemajuan di bidang teknologi informasi, seperti internet. Setiap 
hari siswa bisa mencari informasi yang mereka butuhkan melalui internet. 
Hal ini tentu saja merupakan salah satu faktor yang memudahkan siswa 
untuk belajar. Meskipun demikian, fungsi guru sebagai teman diskusi 
terutama ketika siswa menghadapi kesulitan, tetap tidak boleh dilupakan. 
Suasana kelas yang menyenangkan juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan kelas itu sendiri, baik fisik maupun non fisik. Lingkungan 
fisik kelas berkaitan dengan kondisi fisik dari kelas tersebut. Kelas yang 
ideal adalah kelas yang memiliki kondisi bersih, terbebas dari debu dan 
sisa-sisa kapur yang berserakan. Dinding kelas juga bersih, terbebas dari 
bekas sepatu, coretan-coretan atau kotoran lainnya. Agar lebih indah, 
dinding kelas juga bisa dipasang hiasan-hiasan dinding dan gambar-
gambar artistik atau kata-kata mutiara yang bisa membangkitkan se-
mangat belajar. 
Lingkungan kelas non fisik, misalnya berupa kebijakan kelas. 
Idealnya kebijakan yang diberlakukan di kelas mampu mendukung tujuan 
belajar. Prosedur kelas harus bisa memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai apa yang diharapkan dan kebijakan apa yang harus diambil. 
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Prosedur itu juga harus disosialisasikan kepada siswa, sehingga mereka 
sudah tahu apa yang harus mereka lakukan. Misalnya, apabila ada siswa 
yang tidak hadir di kelas, mereka seharusnya sudah tahu kewajiban apa 
yang harus mereka lakukan. Selain itu, prosedur yang akrab akan 
menciptakan rutinitas yang stabil, terkendali dan ter-struktur pula, 
misalnya pengaturan bangku yang teratur, cara siswa memasuki ruangan 
kelas dan sebagainya. Peraturan yang diberlakukan di kelas sebaiknya 
bersifat ketat, tegas, jelas dan terarah. 
Ada berbagai peraturan atau kebijakan yang bisa diterapkan untuk 
men- dukung suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
Misalnya, peraturan yang tidak memperbolehkan untuk berbicara, apabila 
ada orang yang sedang menjawab pertanyaan, untuk berbicara di dalam 
sebuah forum harus didahului dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, 
pembicaraan yang dilakukan harus berkaitan dengan mata pelajaran yang 
diberikan oleh guru, dan sebagainya. Jika peraturan yang sudah ditetapkan 
ini tetap dilanggar, maka perlu diberikan sanksi. Pemberian sanksi 
sebaiknya dilakukan secara bertahap, misalnya diberi peringatan terlebih 
dahulu. Jika peraturan itu masih juga dilanggar, maka guru berhak untuk 
memberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. 
Selama ini, suasana kelas yang ideal dan kondusif untuk belajar 
memang masih jauh dari realitas, dan baru terbatas pada tahap wacana. 
Guru belum bisa menjalankan tugasnya secara optimal, di samping belum 
terbentuknya sinergi antara sektor pendidikan dengan sektor-sektor yang 
lain, seperti politik, eko-nomi, sosial maupun budaya. Kendati demikian, 
upaya untuk mencapai pen-didikan yang berkualitas tidak boleh berhenti 
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begitu saja. Keterlibatan semua pihak yang terkait di dalamnya, harus 
terus ditingkatkan dan disinergikan.  
Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh kompetensi guru 
dalam mempersiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, serta memberikan 
feed back. Artinya, kualitas pembelajaran dengan guru sebagai 
pelaksananya sangat menentukan terhadap kesuksesan suati pembelajaran 
PAI. Setidaknya ada 3 faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran yakni faktor tujuan, faktor guru, dan faktor siswa atau 
peserta didik. Dalam literatur lain, komponen sistem pendidikan Islam 
setidaknya memuat tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan, pendidik, 
peserta didik, metode pendidikan, dan evaluasi pendidikan.   Guna 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam, komponen di atas harus 
disetting dalam rangka mencapai tujuannya. Potensi peserta didik baik itu 
aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik harus betul-betul tercapai. 
Sehingga peserta didik tahu apa itu Islam, terampil dalam melaksanakan 
syari’at Islam, dan yang terpenting, nilai-nilai ajaran Islam menginternal 
dalam diri peserta didik. 
 
5. Evaluasi hasil program pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit 
Bagaimana hasil program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit dapat diketahui melalui wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah sebagai berikut: 
“Evaluasi  pembelajaran  yang  berlangsung  di  sekolah  ini  berjalan 
dengan baik, setiap guru yang mengampu mata pelajaran diharuskan 
untuk   memberikan   ujian   mingguan,   triwulan,   dan   semesteran 
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Kemudian siswa dinyatakan lulus mata pelajaran tersebut jika 
memperoleh nilai di atas KKM yaitu 75. Jika siswa belum mencapai 
KKM maka siswa tersebut diberikan kesempatan untuk mengikuti 
pengayaan, yaitu pengulangan kembali akan materi-materi yang 
belum dipahaminya”. (W-16.KS. 03-9-2018)  
 
Kemudian, pernyataan kepala sekolah di atas juga diperkuat 
oleh wakil kepala sekolah sebagai berikut: 
 
“Evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi formatif yaitu mengukur 
penguasaan siswa terhadap materi-materi yang telah dibahas, selain 
itu juga dilakukan evaluasi empiris yaitu pengamatan langsung 
terhadap  perubahan  tingkah  laku  siswa  setelah  menerima  
materi pelajaran di kelas”. (W-16.WKS-1. 03-9-2018) 
 
Berdasarkan keterangan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah 
yang telah diuraikan di atas dapat diketahui bahwa evaluasi program 
pembelajaran yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
dilakukan dengan evaluasi formatif dan evaluasi empiris. Evaluasi 
formatif dilakukan melalui ulangan mingguan, triwulan, dan semesteran, 
dengan standar siswa harus dapat  mencapai  nilai  di  atas  KKM  yaitu  
75.  Jika  siswa  belum  dapat mencapai standar tersebut, maka diberikan 
pengayaan kembali. Adapun evaluasi empiris yang dilakukan adalah 
dengan mengamati perobahan tingkah laku yang terjadi pada siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, keterangan   guru PAI 
juga diperoleh melalui wawancara yang dilakukan sebagai berikut: 
“Evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah dengan memberikan 
tugas-tugas kepada siswa terkait dengan materi yang baru dibahas, 
bisa dengan memberikan PR, ujian tengan semester, dan juga 
ujian semester.   Selain   itu,   siswa   juga   tetap kita amati 
bagaimana perilakunya setelah mendapatkan materi di kelas, hal ini 
jika kita temukan siswa keliru dalam bertingkah maka langsung kita 
ingatkan”. (W-17.Gr.PAI. 03-9-2018) 
 
Evaluasi  pembelajaran  yang  dilaksanakan  di  SMP 
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Muhammadiyah 5 Ngupit sesuai   dengan   beberapa   paparan   di   atas, 
membuat peneliti melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 
yang berlangsung, dimana peneliti menemukan guru mata pelajaran PAI 
memberikan tugas kepada siswa di akhir pertemuan untuk dikerjakan di 
rumah, selanjutnya pada pertemuan berikutnya akan dibahas sebelum 
masuk pada pembasan selanjutnya. 
Tugas yang diberikan oleh guru tersebut, peneliti saksikan bahwa 
siswa semakin termotivasi untuk melakukan diskusi, dimana peneliti 
menyaksikan siswa berdiskusi di musholla pada jam istirahat untuk 
membahas  tugas  yang  diberikan  oleh  guru.  Tugas  yang  diberikan  
guru adalah pekerjaan rumah (PR) dalam bentuk essay dengan 
pertanyaan- pertanyaan  yang  terkait  dengan  materi  yang  baru  
dibahas. Untuk soal ujian tengah semester guru membuat soal 
berdasarkan materi-materi yang telah dibahas selama setengah semester, 
misalnya: 1) sebutkan pengertian akhlak, 2) sebutkan pengertian ghibah, 
3) sebutkan pengertian syirik, 4) sebutkan perbedaan ghibah dan 
buthon, 5) sebutkan dalil yang berkaitan dengan ghibah! (Observasi, 3 
September 2018) 
 
Melihat kegiatan diskusi tersebut, peneliti mewawancarai siswa 
yang sedang bediskusi tersebut. Kemudian siswa menjelaskan sebagai 
berikut : 
“Guru PAI sering memberikan tugas kepada kami, bahkan setiap 
kali pertemuan beliau memberikan PR. Adapun tugas yang 
diberikannya berbentuk pilihan ganda, isian dan uraian.  Kami 
mengerjakannya semakin terlatih untuk menjawab soal dan 
semakin tertantang untuk lebih giat belajar, Alhamdulillah nilai 
PAI kami kebanyakan tinggi dan di atas KKM, saya sendiri 
contohnya dapat nilai 88”. (W-18.Siswa. 03-9-2018) 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa evaluasi 
pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit dilaksanakan 
melalui pemberian tugas kepada siswa setiap pertemuan dengan 
memebrikan PR, dengan tujuan siswa semakin terlatih menjawab soal 
dan lebih tertantang untuk semakin giat belajar. Evaluasi pembelajaran 
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tersebut peneliti perkuat lagi melalui dokumentasi yang peneliti ambil 
berupa lembar tugas siswa, dan daftar nilai siswa sebagaimana pada 
lampiran. 
 
 
B. Pembahasan 
1. Evaluasi konteks program pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 
5 Ngupit 
Berdasrakan penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa  evaluasi 
konteks program pembelajaran PAI yang digunakan di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit menggunakan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP), kemudian diturunkan menjadi silabus dan 
dikembangkan menjadi RPP. Penyusunan silabus dilakukan melalui rapat 
dewan guru yang dilaksanakan beberapa minggu sebelum proses 
pembelajaran semester berlangsung atau tepatnya sebelum penyusunan 
roster. Setiap guru mata pelajaran membuta silabus mata pelajaran 
yangakan dilaksanakannya selama satu semester dan kemudian dirapatkan 
dan ditetapkan sebagai program semester. 
Program pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai usaha 
sadar  dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
mengetahui, meyakini, mengamalkan, serta menyampaikan ajaran Islam 
dalam  kehidupan  sehari-hari. Pendidikan Agama  Islam (PAI)  dapat 
dijadikan sebagai rujukan untuk mendidikkan umat islam dapat 
memahami mangamalkan, dan mengajarkan nilai-nilai islam dalam 
cxviii 
 
kehidupan, sehingga menjadi way of life (pandangan hidup) dan sikap 
hidup seseorang. Oleh karna itu, materi pembelajaran PAI yang 
berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  dapat  berupa  kegiatan  
yang  dilakukan  oleh  guru  PAI  untuk membantu siswa dalam menumbuh 
kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya. 
Konteks  program  pembelajaran  PAI  di  SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit telah mengikuti standard nasional, dimana menurut keterangan 
yang diperoleh bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum yang 
sudah diatur oleh pemerintah melalui kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) tentunya telah melewati  kajian  mendalam  tentang kebutuhan  
dan  tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang standar nasional pendidikan  menegaskan 
bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional adalah untuk mewujudkan 
peserta didik yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan. 
Hal ini tertuang dalam undang-undang sistem pendidikan nasional 
No. 20 tahun 2003 pasal 1 sebagai berikut: “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian 
diri, dan  keterampilan  yang  berguna  bagi  dirinya,  masyarakat,  
bangsa  dan Negara. (Siswanto, 2013:10) 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit dalam menyusun program 
pembelajaran PAI dilakukan melalui rapat dewan guru yang merujuk pada 
kurikulum nasional. Tentunya, dalam penyusunannya dan penetapannya 
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sebagai program pembelajaran sudah mempertimbangkan kebutuhan siswa 
sebagai peserta didik, dan disesuaikan dengan lingkungan dan 
perkembangan dimana siswa mereka berdomisili. Selain itu juga, tentunya 
juga mempertimbangkan sarana dan prasarana yang tersedia, sehingga 
kurikulum yang disusun sesuai dengan kebutuhan siswa, keterampilan  
guru,  sarana  dan  prasarana,  dan  tujuan  pembelajaran  itu sendiri. 
 
2. Evaluasi masukan program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit 
Input program pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
adalah dengan melalukan penerimaan siswa baru sebagai peserta didik, 
proses yang dilakukan adalah dengan melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat beberapa bulan sebelum penerimaan siswa baru dibuka. 
Kemudian dilakukan seleksi berkas kepada para calon siswa, setelah itu 
baru dilakukan tes akademik dimana yang menjadi materi ujian adalah 
salah satunya kemampuan membaca Al-Qur’an. Dimana siswa yang dapat 
membaca Al-Qur’an langsung diterima sebagai siswa baru. Sementara 
siswa yang belum dapat membaca Al-Qur’an diberikan kesempatan untuk 
mengikuti matrikulasi dan kemudian tetap diterima sebagai siswa baru. 
Anak sebagai aset terbesar orangtua, agama, bangsa dan Negara 
tentunya harus dipersiapkan sedemikian rupa untuk melanjutkan peradaban 
manusia di muka bumi ini. Oleh karna itu, pendidikan adalah sarana yang 
tepat untuk mempersiapkan generasi yang berkualitas di masa mendatang. 
Mealui pendidikan, anak dipersiapkan untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian diri, dan keterampilan 
cxx 
 
yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Mempersiapkan generasi bangsa adalah tanggung jawab semua pihak, 
termasuk orangtua melalui  pendidikan  keluarga,  masyarakat  melalui  
aktivitas  sosial,  dan sekolah  melalui  proses  pembelajaran.  Oleh  karna  
itu,  seperti  apa  pun kondisi seseorang, adalah berhak untuk mendapatkan 
pendidikan yang layak sesuai dengan perkembangannya. 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit membuat standar untuk menerima 
siswa baru ketika telah mampu membaca Al-Qur’an adalah merupakan 
salah satu cara sekolah untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran di 
sekolah, khususnya yang berkaitan dengan materi pembelajaran PAI. 
Dimana untuk mempelajari PAI salah satu modalnya adalah dapat 
membaca Al-Qur’an, karna  memang  pelajaran-pelajaran  PAI  bersumber  
dari  Al-Qur’an  itu sendiri. Evaluasi terhadap input merupakan evaluasi 
yang berkaitan dengan kemampuan sekolah dalam menempatkan  dan  
menyediakan petugas dan peserta yang handal untuk mensukseskan 
kegiatan program pembelajaran di sekolah. (Suharsimi Arikunto, 2014:45)
  
Dalam  hal  ini,  SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  telah  melakukan 
persiapan terhadap siapa yang akan menjadi pelaksana pemeblajaran 
PAI, dimana guru PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit merupakan 
seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi 
dengan jurusan Pendidikan Agama Islam. Tentunya telah menguasai 
metode mendidik, dan juga telah memahami agama yang akan 
diajarkannya. Begitu juga dengan siswa  yang  menjadi  peserta  didik  di  
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  telah melewati beberapa proses sebelum 
dinyatakan sebagai siswa baru. Salah satu proses yang dilewati adalah tes 
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kemampuan membaca Al-Qur’an. Dimana kemampuan membaca Al-
Qur’an ini adalah salah satu hal yang paling utama dalam membepalajari 
agama islam. Dimana Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran islam. Oleh 
karena itu, adalah hal yang tepat jika SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  
menjadikan  kemampuan  membaca  Al-Qur’an menjadi  salah satu syarat 
penerimaan siswa baru. 
 
3. Evaluasi proses  pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
Proses pembelajaran PAI yang berlangsung di SMP Muhammadiyah 
5 Ngupit berlangsung sebanyak 2 x 45 menit perminggu dilaksanakan 
dengan menyususn RPP. Proses pembelajaran yang berlangsung cukup 
menyenagkan, namun tidak dapat dinapikan ada juga siswa yang terkadang 
membuat   kelas   kurang   kondusif,   namun   hal   ini   langsung   dapat 
dikondusfkan oleh guru PAI dengan menegur dan menasehati siswa yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang proses pembelajaran yang 
berlangsung di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit yang telah disebutkan di 
atas, dapat dipahami bahwa guru PAI sebagai personil yang ditugaskan 
sebagai pelaksana proses pembelajaran di kelas telah melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya sebagai pendidik dengan baik. Kemudian suasana 
pembelajaran yang berlangsung memang sudah berjalan lancar, hanya saja 
yang menjadi kendala adalah ketika terjadi kondisi-kondisi tertentu yang 
diciptakan oleh siswa sehingga membuat kelas kurang kondusif. Hal ini 
perlu diantisipasi oleh guru agar suasana kurang kondusif tidak terjadi, 
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karna hal ini akan menimbulkan kesan buruk bagi siswa lain yang ingin 
lebih fokus dalam belajar, selain itu juga membuat waktu pembelajaran 
habis beberapa menit yang  seharusnya  digunakan  membahas  materi  tapi  
digunakan  oleh  guru untuk mengkondisikan kelas. 
Pendidikan sebagai proses pengembangan daya nalar, keteram-pilan 
dan moralitas kehidupan berdasarkan pada potensi diri yang dimiliki oleh 
setiap manusia. Proses pendidikan yang dilaksanakan secara formal, 
umumnya diselenggarakan di lingkungan sekolah. Adapun macam-macam 
lingkungan/tempat pendidikan itu dilaksanakan, adalah : a) Lingkungan 
keluarga, b) Lingkungan sekolah, c) Lingkungan kampung, d) Lingkungan 
perkumpulan pemuda, e) Lingkungan negara dan sebagainya. 
(NgalimPurwanto, 2005:123) 
Kelima macam lingkungan tersebut di atas, dapat digolongkan 
menjadi tiga golongan besar, yaitu: a) Lingkungan keluarga, yang disebut 
juga dengan lingkungan pertama. b) Lingkungan sekolah, yang juga disebut 
dengan lingkungan kedua, c) Lingkungan masyarakat, yang disebut dengan 
lingkungan ketiga. Peranan sekolah sangat besar dalam menjadikan anak 
didik dari yang tidak mengerti, tidak memahami, dan tidak menyadari 
menjadi anak didik yang memiliki sikap dan pola hidup yang mengerti, 
memahami dan menyadari feno-mena yang berkembang di dalam 
masyarakat. Selain itu, sekolah juga meng-ajarkan tentang prilaku yang 
dituangkan dalam program-program keterampilan. Pendidikan yang 
menekankan pada keterampilan, meliputi kegiatan mendengar, mengamati, 
mendata dan membaca langsung. 
Proses pembelajaran  membutuhkan lingkungan biotik maupun 
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abiotik yang kondusif, sehingga perjumpaan antara guru dengan siswa di 
kelas menjadi saat-saat yang dinantikan dan ikut menjadi penentu 
keberhasilan pendidik-an. Suasana kelas yang hidup akan memberikan rasa 
senang kepada guru, maupun siswa untuk bersama-sama melakukan proses 
pembelajaran . Di satu sisi, guru akan bersemangat dan bergairah dalam 
melakukan sharing informasi dengan siswa, sementara di sisi lain, siswa 
akan bersikap antusias, responsif dan mampu berkreasi serta 
mengembangkan ide-ide yang cemerlang. 
Keberhasilan dari proses pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor, 
termasuk faktor kualitas perjumpaan antara guru dan siswa.  Semakin baik 
kualitas perjumpaan tersebut, maka semakin tinggi kemungkinan untuk 
mencapai keberhasilan. Hal ini tidak terlepas dari suasana ketika 
perjumpaan terjadi, yaitu suasana di dalam kelas. Jika suasana kelas 
menyenangkan, maka kelas akan terkesan hidup. Kelas yang hidup 
umumnya ditandai dengan keaktifan antara guru dan murid dalam proses 
pembelajaran, serta meningkatnya keharmonisan hubungan di antara kedua 
belah pihak. 
Kelas yang ideal adalah kelas yang demokratis. Dalam hal ini, siswa 
adalah guru dan guru adalah siswa. Suasana kelas tidak menonjolkan pada 
senioritas, tetapi memberikan kesempatan yang sama kepada siswa maupun 
guru untuk menuntut ilmu. Suasana kelas yang egaliter akan mendukung 
ter-ciptanya kelas yang demokratis. Guru tidak menempatkan diri sebagai 
orang yang maha tahu terhadap semua permasalahan, dan tidak berlaku 
seperti seorang orator ulung yang harus berpidato setiap hari di depan kelas. 
Sebaliknya, siswapun tidak diposisikan sebagai orang yang paling bodoh 
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dan harus selalu menurut pada apa yang dikatakan oleh guru. Guru bukan 
komandan, dan siswa bukan anak buah. Idealnya, guru dan siswa 
melakukan simbiosis mutualisme, di mana kedua belah pihak harus seiring, 
sejalan dan bekerja sama dalam menuntut ilmu. Oleh karena itu, tugas 
pokok guru, yaitu: a) Meningkatkan kemampuan merencanakan proses 
pembelajaran, b) Meningkatkan  kemampuan  melaksanakan  proses  
pembelajaran  ,  yaitu dengan mengubah cara belajar yang hanya terdiri 
dari duduk, dengar, catat, dan hafal, ke arah belajar aktif. c)   
Meningkatkan kemampuan menilai hasil mengajar. (A. Tabrani Rusyan,  
2003: 246) 
Untuk mewujudkan ketiga jenis kemampuan di atas, bukanlah hal 
yang mudah, tetapi sering kali menghadapi berbagai permasalahan 
untuk dapat me-wujudkannya. Secara garis besarnya ada beberapa 
hambatan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran, diantaranya 
adalah : a) Kurangnya respon terhadap pembaharuan, b) Lemahnya 
motivasi untuk meningkatkan kemampuan, c) Ketidakpedulian terhadap 
berbagai perkembangan, d) Kurangnya sarana dan prasarana pendukung. 
(A. Tabrani Rusyan,  2003: 248) 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa permasalahan yang dihadapi 
dalam meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran  berasal 
dari dalam diri dan luar diri guru tersebut. Maka upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan menumbuhkan kreatifitas 
guru, penataran/lokakarya dan pengajaran mikro. 
Guru yang menyenangkan adalah guru yang bisa mengembangkan 
sikap yang profesional. Artinya, ia memiliki kemampuan untuk 
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menanamkan kepada siswanya agar tidak sombong, memiliki disiplin yang 
tinggi, serta bersikap antusias terhadap ilmu pengetahuan. Selain itu, guru 
juga diharapkan memiliki kemampuan untuk memancing siswa agar aktif 
terlibat di dalam kelas. Untuk itu, guru perlu memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada semua siswa tanpa pilih kasih. Praktek yang selama ini 
terjadi, guru cenderung lebih ramah kepada siswa yang pandai, dan 
bersikap kurang sabar atau bahkan cenderung kasar kepada siswa yang 
kurang pandai. Guru tidak boleh lupa bahwa setiap kelas bersifat heterogen, 
antara siswa yang satu dengan siswa yang lain tidak sama. Untuk 
menghadapi siswa yang kurang pandai, maka ketekunan seorang guru 
betul-betul diuji. Ketika ada sebuah persoalan yang tidak bisa dipecahkan 
oleh siswa yang kurang pandai, maka guru tidak boleh menyerah karena hal 
ini bisa mempengaruhi semangat belajar siswa itu sendiri. Sebaliknya, guru 
harus terus melatih mereka dengan cara memberikan problem-problem lain 
untuk memper-dalam kemampuan siswa dalam memecahkan problem 
tersebut. 
Guru perlu melakukan observasi dan merumuskan perangkat 
pembelajaran apa yang diperlukan, agar anak didik tetap mau 
memperhatikan. Perangkat pembelajaran itu bisa berupa metode atau 
pendekatan yang digunakan dalam mengajar, materi yang akan 
disampaikan, suasana kelas yang paling cocok untuk melayani siswa yang 
begitu beragam dan sebagainya. Selama ini, guru sering lupa bahwa tingkat 
kecerdasan anak didik itu berbeda-beda, ada yang tinggi, tetapi ada juga 
yang di bawah rata-rata. Akibatnya, ada beberapa anak yang tidak berminat 
mengikuti proses pembelajaran, bosan dan melampiaskan kebosanannya 
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dengan cara bermain sendiri, mengantuk atau mengganggu teman-
temannya. (Warya Zakaria, 2002:35) 
Untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif, tidak berarti 
seorang guru harus bersuara lantang, keras dan menghentak-hentak. 
Namun, bukan berarti pula seorang guru harus bersuara dengan syahdu dan 
merdu. Yang lebih penting adalah bagaimana caranya agar guru bisa 
bersikap tegas, akrab dan mampu menyadarkan siswa untuk tetap konsisten 
dalam belajar. Sehubungan dengan ini, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, yaitu: a) Tingkat kecerdasan (partisipasi) para siswa. b) Nilai-
nilai intrinsik (intrinsic value), c) Efisien tidaknya proses belajar 
(efficiency of learning process), d) Sejauh mana proses belajar atau 
lingkungan belajar dapat mem-bantu guru dan siswa, mencapai tujuan. 
(Suharsimi Arikunto, (2014:25-26) 
Semakin dekat hubungan antara guru dan siswa, berarti semakin kuat 
pula ikatan emosional di antara keduanya. Pada gilirannya ikatan emosional 
yang kuat antara guru dan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkan komunikasi dua arah, di mana 
guru maupun siswa sama-sama aktif. Di dalam berkomunikasi, guru harus 
bisa menye-suaikan diri dengan kemampuan siswa untuk menerima 
penjelasan. Jangan terlalu cepat ataupun terlalu lambat dalam memberikan 
penjelasan. Penjelasan sebaiknya bersifat jelas, padat, efisien dan disertai 
dengan contoh-contoh faktual. Untuk mengontrol apakah siswa bisa 
menerima penjelasan dengan baik, maka guru perlu melakukan evaluasi, 
misalnya dengan memberikan pertanyaan timbal balik. Kemukakan 
permasalahan-permasalahan yang mampu merangsang siswa untuk berpikir 
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secara kritis. 
Untuk mewujudkan suasana kelas yang demokratis, bisa diawali 
dengan dialog interaktif. Suasana dialog merupakan sebuah awal bagi 
upaya demoktra-tisasi kelas. Ada beberapa keuntungan yang bisa dipetik 
dari sebuah proses dialog, antara lain munculnya antusiasme belajar  dari 
siswa, yang pada gilirannya  akan melahirkan kesadaran bahwa sekolah 
adalah mencari ilmu bukan se-kedar mencari nilai yang tinggi, 
mendapatkan ijazah, ataupun untuk mendapatkan pekerjaan. Dengan 
demikian, akan disadari pula bahwa belajar tidak untuk menjadi mesin-
mesin pabrik, tetapi lebih berorientasi pada peningkatan intelektualitas dan 
pembentukan  moralitas. 
Suasana belajar yang penuh ketegangan, sedikit demi sedikit harus 
dihilangkan. Untuk itu, guru harus mampu memberikan selingan segar di 
tengah penjelasan yang cenderung menegangkan. Selingan tersebut tidak 
harus bersifat humor, tetapi yang penting bisa membantu mengendurkan 
ketegangan syaraf otak. 
Misalnya, dengan mengalihkan topik bahasan untuk sementara waktu 
dengan bercerita tentang kisah masa depan, cerita-cerita ringan dan 
sebagainya. Siswa juga perlu dikondisikan untuk bersikap proaktif, dengan 
cara learning by doing. Oleh karena itulah, makanya siswa jangan 
diposisikan sebagai objek pendidikan, tetapi sebaliknya posisikan mereka 
sebagai subjek pendidik-an. Dengan demikian, siswa dituntut untuk 
senantiasa aktif dan mencari sumber informasi. Selama ini, ada 
kecenderungan bahwa siswa hanya mengandalkan dan menerima saja apa 
yang diberikan oleh guru. Kecenderungan seperti itu harus dihilangkan, 
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apalagi dengan adanya kemajuan di bidang teknologi informasi, seperti 
internet. Setiap hari siswa bisa mencari informasi yang mereka butuhkan 
melalui internet. Hal ini tentu saja merupakan salah satu faktor yang 
memudahkan siswa untuk belajar. Meskipun demikian, fungsi guru sebagai 
teman diskusi terutama ketika siswa menghadapi kesulitan, tetap tidak 
boleh dilupakan. 
Suasana kelas yang menyenangkan juga dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan kelas itu sendiri, baik fisik maupun non fisik. Lingkungan fisik 
kelas berkaitan dengan kondisi fisik dari kelas tersebut. Kelas yang ideal 
adalah kelas yang memiliki kondisi bersih, terbebas dari debu dan sisa-sisa 
kapur yang berserakan. Dinding kelas juga bersih, terbebas dari bekas 
sepatu, coretan-coretan atau kotoran lainnya. Agar lebih indah, dinding 
kelas juga bisa dipasang hiasan-hiasan dinding dan gambar-gambar artistik 
atau kata-kata mutiara yang bisa membangkitkan semangat belajar. 
(Wuryanti, 2002:40) 
Lingkungan kelas non fisik, misalnya berupa kebijakan kelas. 
Idealnya kebijakan yang diberlakukan di kelas mampu mendukung tujuan 
belajar. Prosedur kelas harus bisa memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai apa yang diharapkan dan kebijakan apa yang harus diambil. 
Prosedur itu juga harus disosialisasikan kepada siswa, sehingga mereka 
sudah tahu apa yang harus mereka lakukan. Misalnya, apabila ada siswa 
yang tidak hadir di kelas, mereka seharusnya sudah tahu kewajiban apa 
yang harus mereka lakukan. Selain itu, prosedur yang akrab akan 
menciptakan rutinitas yang stabil, terkendali dan ter-struktur pula, misalnya 
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pengaturan bangku yang teratur, cara siswa memasuki ruangan kelas dan 
sebagainya. Peraturan yang diberlakukan di kelas sebaiknya bersifat ketat, 
tegas, jelas dan terarah. 
Ada berbagai peraturan atau kebijakan yang bisa diterapkan untuk 
men- dukung suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Misalnya, 
peraturan yang tidak memperbolehkan untuk berbicara, apabila ada orang 
yang sedang menjawab pertanyaan, untuk berbicara di dalam sebuah forum 
harus didahului dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, pembicaraan 
yang dilakukan harus berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan oleh 
guru, dan sebagainya. Jika peraturan yang sudah ditetapkan ini tetap 
dilanggar, maka perlu diberikan sanksi. Pemberian sanksi sebaiknya 
dilakukan secara bertahap, misalnya diberi peringatan terlebih dahulu. Jika 
peraturan itu masih juga dilanggar, maka guru berhak untuk memberikan 
sanksi sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. 
Selama ini, suasana kelas yang ideal dan kondusif untuk belajar 
memang masih jauh dari realitas, dan baru terbatas pada tahap wacana. 
Guru belum bisa menjalankan tugasnya secara optimal, di samping belum 
terbentuknya sinergi antara sektor pendidikan dengan sektor-sektor yang 
lain, seperti politik, eko-nomi, sosial maupun budaya. Kendati demikian, 
upaya untuk mencapai pen-didikan yang berkualitas tidak boleh berhenti 
begitu saja. Keterlibatan semua pihak yang terkait di dalamnya, harus terus 
ditingkatkan dan disinergikan. 
Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh kompetensi guru 
dalam mempersiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, serta memberikan 
feed back. Artinya, kualitas pembelajaran dengan guru sebagai 
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pelaksananya sangat menentukan terhadap kesuksesan suati pembelajaran 
PAI. Setidaknya ada 3 faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran yakni faktor tujuan, faktor guru, dan faktor siswa atau peserta 
didik. (Wuryanti, 2002:11) Dalam literatur lain, komponen sistem 
pendidikan Islam setidaknya memuat tujuan pendidikan, kurikulum 
pendidikan, pendidik, peserta didik, metode pendidikan, dan evaluasi 
pendidikan. (As’aril Muhajir, 2011:85-105) Guna mencapai tujuan 
pendidikan agama Islam, komponen di atas harus disetting dalam rangka 
mencapai tujuannya. Potensi peserta didik baik itu aspek kognitif, efektif, 
dan psikomotorik harus betul-betul tercapai. Sehingga peserta didik tahu 
apa itu Islam, terampil dalam melaksanakan syari‟at Islam, dan yang 
terpenting, nilai-nilai ajaran Islam menginternal dalam diri peserta didik. 
Guru PAI sebagai pendidik utama dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam adalah berperan sebagai perancang, pelaksana, pemimpin, 
komunikator dan evaluator terhadap proses pendidikan agama Islam dalam 
kerangka mencapai tujuan terbentuknya kepribadian anak didik yang luhur. 
Secara filosofis, manusia/anak adalah makhluk theomorfic, (manusia 
berasal dari Tuhan dan kembali Tuhan) yang diberi amanah sebagai 
khalifah di mula bumi ini. Sistem pendidikan  Islam merupakan upaya 
mewujudkan sistem pembinaan potensi individu dan umat bagi Islamisasi. 
(S.Wakar Ahmed Husaini, 2003:373) 
 
4. Evaluasi hasil program pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil program pembelajaran 
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PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan melalui evaluasi formatif 
dan evaluasi empiris. Dimana evaluasi formatif dilakukan melalui 
pemberian PR,ujian tengah semester dan ujian semester yang berbentuk 
pilihan ganda, uraian, dan isian, dengan standar KKM sebesar 75. 
Sedangkan evaluasi empiris dilakukan dengan mengamati tingkah laku 
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Evaluasi terhadap hasil program pembelajaran PAI yang dilakuakan 
di  SMP Muhammadiyah 5 Ngupit  kelihatannya  masih  terkesan  monoton  
dan dalam lingkup yang relative sempit, dimana seharusnya evaluasi 
program pembelajaran dilakukan kepada banyak aspek dan dengan banyak 
metode. Sebagaimana  yang dijelaskan  oleh Natasuptrawoto  berikut,  
“Dilihat  dari fungsinya penilaian terdiri  atas  beberapa  macam yakni 
penilaian formatif, penilaian sumatif, penilaian diagnostik,  penilaian  
selektif  dan  penilaian penempatan. (Nata Suprawoto, 2011) 
Penilaian formatif  adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir 
proses    pembelajaran    untuk    melihat seberapa    besar    peningkatan 
keberhasilan proses pembelajaran        itu   sendiri.   Penilaian   formatif 
berorientasi    pada    proses    pembelajaran,    yang    akan    memberikan 
informasi kepada  guru  apakah  program  atau proses pembelajaran   
masih perlu diperbaiki. 
Penilaian  sumatif  adalah  penilaian  yang  dilaksanakan  pada  akhir 
unit program misalnya penilaian yang dilaksanakan pada akhir caturwulan, 
akhir   semester  atau   akhir   tahun.Tujuan   penilaian   ini   adalah   
untuk mengetahui hasil yang dicapai oleh para siswa, yakni seberapa jauh 
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siswa telah mencapai kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 
Penilaian ini berorientasi pada produk/hasil. 
Penilaian diagnostik  adalah penilaian yang bertujuan untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan siswa serta faktor-faktor penyebabnya. 
Pelaksanaan penilaian semacam ini biasanya bertujuan untuk keperluan 
bimbingan belajar, pengajaran remedial, menemukan kasus-dasus dan 
lain-lain. 
Penilaian selektif  adalah penilaian yang dilaksanakan dalam rangka 
menyeleksi atau menyaring. Memilih siswa untuk mewakili sekolah 
dalam lomba-lomba tertentu termasuk jenis penilaian selektif. Untuk 
kepentingan yang lebih luas penilaian selektif  misalnya  seleksi 
penerimaan mahasiswa baru atau seleksi yang dilakukan dalam rekrutmen 
tenaga kerja. 
Penilaian   penempatan adalah   penilaian   yang   bertujuan   untuk 
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program 
belajar dan penguasaan belajar seperti yang diprogramkan sebelum 
memulai kegiatan belajar untuk program itu. Dengan kata lain penilaian ini 
berorientasi pada kesiapan  siswa untuk  menghadapi  program  baru  dan 
kecocokan program belajar dengan kemampuan yang telah dimiliki siswa.  
Sedangkan evaluasi berdasarkan pengukurannya ada dua jenis, yaitu: 
tes  dan non-tes. Tes merupakan alat atau teknik penilaian yang sering 
digunakan untuk mengukur  kemampuan   siswa   dalam  pencapaian   
suatu   kompetensi tertentu oleh guru. Adapun jenis-jenis tes adalah: 1) Tes 
standar dan tes buatan guru, 2) Tes  berdasarkan  pelaksanaannya, 3) Tes  
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berdasarkan jumlah peserta.  
Sedangkan non-tes  adalah alat evaluasi yang biasa untuk menilai 
aspek tingkah laku termasuk  sikap, minat, dan motivasi. Adapun  jenis-
jenis non-tes sebagai alat evaluasi adalah: 1) Observasi adalah teknik 
penilaian dengan  cara mengamati tingkah laku pada suatu situasi tertentu, 
2) Wawancara adalah komunikasi antara yang mewawancarai dan yang 
diwawancarai, 3) Penilaian  produk adalah bentuk penilaian yang 
digunakan untuk melihat kemampuan   siswa   dalam   menghasilkan   
suatu   karya   tertentu,   4) Penilaian  portopolio adalah penilaian terhadap 
karya-karya siswa selama proses, pembelajaran yang     tersusun secara 
sistematis dan terorganisir  yang dikumpulkan  selama  periode tertentu 
dan digunakan untuk memantau perkembengan siswa baik mengenai 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap siswa terhadap mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
B. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit tentang evaluasi program pembelajaran PAI dengan model CIPP, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Evaluasi terhadap konteks dalam program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019 diawali dengan penyusunan program pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan musyawarah mupakan melalui dewan guru. 
Setiap guru yang mengampu mata pelajaran ditugaskan untuk menyusun 
terlebih dahulu program mata pelajarannya dalam bentuk silabus, kemudian 
dibahas dalam rapat dewan guru. Adapun kurikulum yang digunakan 
mengacu kepada Kurikulum 13 dan KTSP . 
2. Evaluasi terhadap masukan dalam program pembelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten Tahun 
Pelajaran 2018/2019 yaitu proses  penerimaan  siswa  baru  di  SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit  dilakukan melalui tiga tahap, pertama; 
sosialisasi kepada masyarakat, kedua; proses administrasi, ketiga; proses 
seleksi dengan tes kemampuan akademik termasuk kemampuan membaca 
Al-Qur’an. 
 
3. Evaluasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas berjalan 
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lancar, dimana guru dalam mengelola kelas dapat mewujudkan suasana 
pembelajaran semenarik mungkin, sehingga antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dapat ditingkatkan. Selain itu, guru juga dalam 
menanggapi kondisi tertentu yang memungkinkan terjadinya hal-hal yang 
mengganggu kondusifitas pembelajaran langsung ditindak oleh guru 
dengan cara yang bijak. 
4. Evaluasi  pembelajaran  yang  berlangsung  di  SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit dilaksanakan melalui beberapa macam, yaitu; pertama melalui 
ulangan harian, dimana guru mata pelajaran memberikan tugas harian 
kepada siswa berbentuk pekerjaan rumah (PR), kedua ulangan tengah 
semester, dimana setiap pertengahan semester dilakukan ujian untuk 
mengukur ketercapaian pembelajaran selama setengah semester 
berlangsung, ketiga ujian akhir semester dilakukan pada akhir semester 
untuk mengukur secara keseluruhan kemampuan siswa setiap mata 
pelajaran untuk satu semester berlangsung. Selain itu, evaluai dianggap 
sukses dalam hal ini siswa lulus jika memenuhi nilai KKM yang telah 
ditetapkan, yakni 75. Jika siswa belum mencapai nilai KKM maka tetap 
diberikan kesempatan untuk mengikuti matrikulasi atau pengayaan 
kembali. 
 
 
 
C. Implikasi 
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Dalam upaya peningkatan mutu Pendidikan, proses pembelajaran 
merupakan salah satu faktor terpenting, oleh karena itu guru harus mampu 
mengelolah kelas dengan baik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
maskimal. Dalam rangka itulah evaluasi program perlu dilakukan supaya guru 
dapat melihat sampai sejauh mana ketercapaian program telah dicapai.  
Evaluasi program pembelajaran dilakukan menggunakan model evaluasi 
CIPP mengacu pada empat konsep, meliputi: (1) dalam evaluasi context 
langkah yang harus dilakukan yaitu melihat kesenjangan yang terjadi dalam 
Pendidikan, secara khusus dalam pembelajaran di sekolah. (2) Evaluasi Input 
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran seperti sarana, 
modal, bahan, dan rencana strategi yang ditetapkan untuk mencapai tujuan 
pendidikan, komponen input meliputi siswa, guru, desain, saran, dan fasilitas, 
(3) Evaluasi proses meliputi pelaksanaan strategi dan penggunaan sarana, 
modal, dan bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan, komponen proses 
meliputi kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan, dan (3) evaluasi 
product berkaitan dengan hasil program yang telah dilaksanakan meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mempengaruhi mutu Pendidikan.  
Guru hendak menyadari tugasnya sebagai seorang pendidik yang 
bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah. Melalui 
evaluasi program yang dilakukan diharapkan dapat membantu seorang guru 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dan maskimal.  
Dengan demikian perlu adanyat evaluasi yang mendalam terhadap 
program pembelajaran yang dibuat oleh guru di sekolah. Peningkatan mutu 
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Pendidikan dipengaruhi oleh hasil pembelajran yang telah dicapai oleh peserta 
didik dalam masa tertentu. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka perlu 
kiranya memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah dan para pengambil kebijakan lainnya di sekolah 
Perlu kiranya meningkatkan standar dalam penerimaan siswa baru di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit. Sehingga siswa yang diterima benar-benar siap 
untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah, kepada para guru sebagai 
pengampu mata pelajaran perlu kiranya meningkatkan  keterampilan  dalam  
menyusun,  mengelola,  dan mengevaluasi pembelajaran yang berlangsung 
di kelas. 
2. Kepada Guru  
Senantiasa meningkatkan berkomitmen untuk memajukan sekolah sehingga 
kedepan sekolah SMP Muhammadiyah 5 Ngupit tetap diminati oleh 
masyarakat. 
3. Kepada Siswa  
Terus berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar yang lebih tinggi. 
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INSTRUMENT PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Letak geografis SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
2. Kondisi umum SMP Muhammadiyah 5 Ngupit, seperti guru, karyawan, peserta 
didik, dan sarana prasarana. 
3. Proses kegiatan belajar mengajar PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
4. Strategi dan metode  yang digunakan  guru dalam  pembelajaran PAI di 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
5.   Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI 
6.   Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMENT PEDOMAN DOKUMENTASI 
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1. Visi, misi, dan tujuan SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
2. Struktur kepengurusan sekolah. 
3. Struktur guru dan karyawan yang ada di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
4. Kurikulum Pendidikan SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit. 
6. Silabus mata pelajaran PAI di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
7. Foto-foto kegiatan di sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMENT PEDOMAN WAWANCARA 
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Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Prestasi akademik apakah yang telah diraih oleh SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit? 
b. Bagaimanakah  gambaran  umum  pendidikan  guru  dan  karyawan yang 
bekerja di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit? 
c.  Bagaimanakah latar belakang peserta didik di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit? 
d. Seperti apa kurikulum yang digunakan? 
e. Apakah   kurikulum   mata   pelajaran   PAI   memiliki   keterkaitan 
dengan ata pelajaran yang lainnya? Jika iya, seperti apakah keterkaitan 
tersebut? 
2. Untuk Waka Kurikulum 
a. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit? 
b. Pembuatan jadwal pelajaran seperti apa? 
c. Bagaimana pembagian tugas guru dalam mengajar? 
d. Apakah guru PAI melakukan evaluasi program pembelajaran? 
e. Apa  saja  faktor  pendukung  pelaksanaan  evaluasi program 
pembelajaran PAI? 
f. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan  evaluasi program 
pembelajaran PAI? 
3. Untuk Guru PAI 
Context/Konten 
a)  Kebutuhan apa saja yang belum dipenuhi oleh program?  
b)  Tujuan apa saja yang belum dicapai oleh program?  
c)  Apa saja yang dapat membantu mengambangkan masyarakat? 
d)  Tujuan mana sajakah yang mudah dicapai? 
Input/Masukan 
a)  Bagaimana kemampuan siswa ketika pertama diterima di sekolah?  
b)  Siapa petugas yang ditetapkan untuk melaksanakan program yang telah 
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disusun? 
Proses/Pelaksanaan 
a)  Bagaimana suasana pembelajaran yang berlangsung?  
b)  Apa saja kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran?  
c)  Apakah sarana dan prasarana yang telah disediakan dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya?  
d)  Apakah setiap personil yang telah ditunjuk benar-benar melaksanakan 
program yang telah disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
masing-masing? 
Produk/Hasil 
a) Apa keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran?  
b) Berapa skor nilai yang diperoleh siswa setelah megikuti proses 
pembelajaran?  
c) Bagaimana ketuntasan belajar yang diperoleh siswa secara individu dan 
klasikal?  
d) Apa perubahan tyang diperoleh siswa pada aspek kognitif, apektif, dan 
psikomotorik setelah mengikuti proses pembelajaran? 
4. Untuk Siswa 
a. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran PAI? 
b. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran PAI berlangsung? 
c. Bagaimana  cara  yang  digunakan  guru  dalam menyampaikan materi 
PAI? Dengan cara penyampaian materi yang digunakan ustadz/ustadzah 
apakah kalian merasa senang? 
d.  Bagaimana nilai hasil belajar PAI kalian? 
e.  Apakah sering ada PR atau tugas PAI yang harus kalian lakukan di 
rumah? 
 
Catatan Lapangan 1 
Metode Pengumpulan Data : Observasi 
 
Hari dan Tanggal        :  Sabtu, 13 Oktober 2018 
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Jam                             : 08.30 WIB 
Lokasi                         : SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
Sumber Data               : Observasi dan dan buku profil sekolah 
 
Deskripsi Data: 
Kesempatan ini adalah pertama kali peneliti survei tempat dan 
mengobservasi keadaan  sekolah  secara  umum sekaligus meminta menyerahkan 
ijin penelitian dari pihak kampus mupun dari Majelis Pendidikan Dasar dan 
Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Klaten kepada Ibu Kepala SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit. Peneliti sangat bersyukur karena keinginan peneliti 
disambut baik oleh pihak sekolah, hanya saja mereka menyampaikan bahwa 
peneitian boleh dilakukan di semester genap. Pada kesempatan ini peneliti 
berkesempatan observasi lingkungan di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. Adapun 
hasil dari observasi ini didapat data mengenai letak S SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit, batas-batas geografis, dan keadaan sekolah secara umum.  
 
Interpretasi: 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit di Jl. Klaten-Jatinom Km. 4 Ngupit, RT/RW 
3/7, Dusun. Ngawen, Desa Ngawen, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten, 
Propinsi Jawa Tengah Kode Pos : 57466, Telepon : 0272-337118, Email 
: smpmuh5ngupit@ymail.com. Letak sekolah yang berada di pinggir kota 
menyebabkan sekolah tersebut mudah diketahui oleh masyarakat sehingga SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit mudah dilalui dan mudah diketahui oleh masyarakat 
umum dengan cepat. Letak SMP Muhammadiyah 5 Ngupit yang strategis, yaitu 
dipinggir Kota Klaten. Dari letak ini maka mampu menarik siswa Klaten di daerah 
perbatasan daripada bersekolah ke kota yang lebih jauh. 
.Catatan Lapangan II 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Sabtu, 13 Oktober 2018 
Jam                             : 10.00 WIB  
Lokasi                         : Ruang Kepala Sekolah 
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Sumber Data               : Ibu Siti Margini, S.Pd 
 
Deskripsi Data: 
Informan adalah Kepala SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. Wawancara kali 
ini merupakan wawancara yang pertama dengan beliau. Pelaksanaan wawancara 
menyampaikan pertanyaan  gambaran  umum SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
terkait dengan keadaan guru, siswa, dan kurikulum yang digunakan di Kepala 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit. 
 
Interpretasi: 
Ibu Kepala memberikan penjelasan profil SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
dan menjelaskan kondisi guru di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit sebagai tenaga 
pendidik merupakan alumni dari berbagai perguruan tinggi dan sudah mendapat 
gelar Sarjana (S.1) dan sebagaian ada yang sudah mendapat gelar Magister (S.2), 
Dilihat dari latar belakang pendidikan tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah 5 
Ngupit sudah berada pada level 6 dan level 7 pada standard kualifikasi nasional  
Indonesia  (KKNI).  Level  6  dimaksud  dalam  hal  ini  adalah seseorang yang 
telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dengan strata 1 (S.1) dan 
berfungsi sebagai analis pada bidang yang dia geluti. Sebagai alumni S.1 bidang 
pendidikan, berarti para tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit adalah 
orang-orang analis bidang pendidikan. Kurikulum yang digunakan di SMP  
Muhammadiyah 5 Ngupit adalah Kurikulum 2013 untuk kelas VII dan VIII dan 
Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP) untuk kelas IX. 
 
 
Catatan Lapangan III 
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi dan Wawancara 
 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 20 dan 27 Oktober 2018 
Jam : 12.30 WIB 
Lokasi   : Ruang Waka Kurikulum 
Sumber Data : Bapak Nur Zaman Hanafi, S.Pd dan Bapak Samijo, S.Pd  
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Deskripsi Data: 
Peneliti  melakukan  pengambilan data sekaligus  dokumen-dokumen 
seperti struktur kurikulum SMP Muhammadiyah 5 Ngupit, pembagian tugas guru 
mengajar, dan profil sekolah yang meliputi visi, misi, dan tujuan SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit. Peneliti juga menanyakan mengenai kurikulum yang 
digunakan sekaligus penyusunan program pembelajaran di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit dan proses yang dilakukan terkait dengan penerimaan 
siswa baru sebagai peserta didik, proses kegiatan belajar mengajar dan evaluasi 
program pembelajaran. 
 
Interpretasi: 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit telah memiliki struktur kurikulum, 
pembagian tugas mengajar, dan profil sekolah yang jelas. Penyusunan program 
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan setiap awal semester 
melalui rapat dewan guru yang dihadiri oleh kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, dan dewan guru, metode yang digunakan dengan meminta kepada 
seluruh   guru mata pelajaran untuk menyusun program masing-masing sehingga 
mendapatkan masukan dan persetujuan dari pimpinan. proses penerimaan siswa 
baru di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan melalui sosialisasi, kemudian 
dilanjutkan dengan proses seleksi berkas, kemudian dilanjutkan dengan ujian 
penerimaan siswa baru dengan materi yang diujikan salah satunya adalah 
kemampuan membaca Al-Qur’an.   
 
Catatan Lapangan IV 
Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 
Hari dan Tanggal        : Sabtu, 03 Nopember 2018 
Jam                             : 10.00 WIB 
Lokasi                         : Ruang Guru 
Sumber Data               : Bapak Kriswanto, S.Pd.I dan Bapak Supriyadi, S.Pd.I 
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 Deskripsi Data: 
Informan adalah guru PAI dan sebagian siswa. Peneliti menanyakan 
tentang kurikulum yang digunakan sekaligus penyusunan program 
pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit dan proses yang dilakukan 
terkait dengan penerimaan siswa baru sebagai peserta didik, proses kegiatan 
belajar mengajar dan evaluasi program pembelajaran. 
 
Interpretasi: 
SMP Muhammadiyah 5 Ngupit menggunakan KTSP, meskipun 
sebelumnya pernah menggunakan kurikulum 2013, hanya saja tidak berjalan 
dikarnakan berbagai persiapan belum begitu optimal termasuk sarana dan 
prasarana dan begitu juga dengan guru, sehingga kembali kepada KTSP. 
Mengenai proses yang dilakukan dalam menyusun program pembelajaran, SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit melakukan rapat   dewan   guru   yang diadakan setiap 
awal semester. Proses penerimaan siswa baru di SMP Muhammadiyah 5 Ngupit 
dilakukan dengan tiga tahap. Pertama   adalah dengan melalukan sosialisasi 
kepada masyarakat luas tentang SMP Muhammadiyah 5 Ngupit akan membuka 
penerimaan siswa baru. Kedua adalah tahap pemberkasan yaitu tentang  
kelengkapan  berkas  dari  calon  siswa  baru.  Ketiga  adalah  tes akademik  
dengan  salah  satu  materi  kemampuan  membaca  Al-Qur’an. SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit dilakukan dengan evaluasi formatif dan evaluasi 
empiris. Proses pemblajaran mata pelajaran PAI yang berlangsung di SMP 
Muhammadiyah 5 Ngupit berlangsung sebanyak  6 x 45 menit dalam seminggu, 
dan dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah disusun sebelumnya. Evaluasi 
formatif dilakukan melalui ulangan mingguan, triwulan, dan semesteran, dengan 
standar siswa harus dapat  mencapai  nilai  di  atas  KKM  yaitu  75.  Jika  siswa  
belum  dapat mencapai standar tersebut, maka diberikan pengayaan kembali. 
Adapun evaluasi empiris yang dilakukan adalah dengan mengamati perubahan 
tingkah laku yang terjadi pada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. 
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FOTO KEGIATAN BELAJAR SISWA 
 
Gedung SMP Muhammadiyah 5 Ngupit nampak dari depaan 
 
Kegiatan Sholat Berjamaah 
 
Kegiatan Ekstra Wajib Tapak Suci 
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Kegiatan Ekstra Tari 
 
Kegiatan Hizbul Wathan 
 
Penampilan Kesenian Ketoprak 
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Pembelajaran di Laboratorium IPA 
 
Pembelajaran di Laboratorium Komputer 
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